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ABSTRAK

Intan Putri Nazila. 2019. Strategi Program Gerakan Kotak Infag Nahdlatul Ulama
(KOIN NU) di LAZISNU Porong Kabupaten Sidoarjo
Kata Kunci: Strategi, Penghimpunan Dana, Infag, NU

Tujuan penelitian ini adalah untuk menjawab rumusan masalah dalam
penelitian yakni mengenai strategi pelaksanaan program gerakan Kotak Infak
Nahdlatul Ulama (KOIN NU) di LAZISNU Porong Kabupaten Sidoarjo, sistem
pelaksanaannya, faktor pendukung, serta hambatan-hambatan yang dihadapi
dalam pelaksanaan pelaksanaan program gerakan Kotak Infak Nahdlatul Ulama
(KOIN NU) di LAZISNU Porong Kabupaten Sidoarjo.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif karena berfokus pada
pengamatan mengenai perilaku manusia Selain itu, penelitian ini menggunakan
metode penelitian lapangan dengan cara terjun langsung ke lokasi penelitian untuk
memperoleh data yang dibutuhkan.

Adapun hasil penelitian ini adalah strategi pelaksanaan program Gerakan
Kotak Infag Nahdlatul Ulama (KOIN NU) di LAZISNU Porong Kabupaten
Sidoarjo dilakukan dengan cara melakukan perumusan SOP, membentuk
kordinator wilayah, fundraising, studi banding, pembukuan yang jelas dan
transparan, inovasi dan evaluasi. Adapun sistem pelaksanaannya dibagi menjadi
tiga bagian yakni sistem penghimpunan dana, sistem pengelolaan dana, dan sistem
pendistribusian dana. Faktor pendukung gerakan KOIN NU adalah adanya
manajemen sumber daya yang baik, manajemen pelaksanaan program yang baik,
dan antusiasme masyarakat yang tinggi. Sedangkan Hambatan-hambatan yang
dihadapi saat pelaksanaan program Gerakan Kotak Infag Nahdlatul Ulama (KOIN
NU) di LAZISNU Porong Kabupaten Sidoarjo adalah kurangnya sumber daya
manusia dan terjadinya masalah internal di tubuh organisasi.

Adapun saran-saran bagi Gerakan KOIN NU di LAZISNU daerah lain
adalah: 1) membentuk pengurus Gerakan KOIN NU yang berdedikasi tinggi dan
bersedia untuk terjun langsung ke lapangan untuk menyebarkan kaleng KOIN NU
dan mengumpulkan hasil infaq warga secara rutin. Hal ini harus dilakukan karena
bagaimanapun juga, kunci keberhasilan penghimpunan dana Gerakan KOIN NU
terletak pada proses penyebaran kaleng KOIN NU dan pengumpulan dana infaq
setiap bulan; 2) melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan program Gerakan
KOIN NU; dan 3) melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan program Gerakan
KOIN NU.
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ABSTRACT

Intan Putri Nazila. 2019. Strategy of the Nahdlatul Ulama Infag Movement
Program (KOIN NU) in LAZISNU Porong Sidoarjo Regency
Keywords: Strategy, Fundraising, Infag, NU

The purpose of this study was to answer the problem formulation in the
research system on the implementation of the KOIN NU program in LAZISNU
Porong Sidoarjo, the strategy for implementing the KOIN NU program in Porong
LAZISNU Sidoarjo Regency, and obstacles faced in the implementation of the
program of the KOIN NU in LAZISNU Porong Sidoarjo Regency.

This research is a qualitative research because it focuses on observations
about human behavior. In addition, this study uses field research methods by
going directly to the research location to obtain the data needed.

The results of this study are that the system for implementing the
Nahdlatul Ulama Infag Movement (KOIN NU) program in LAZISNU Porong
Sidoarjo Regency is divided into three parts, namely the fund collection system,
fund management system, and fund distribution system. The strategy for
implementing the Nahdlatul Ulama Infag Movement (KOIN NU) program at
LAZISNU Porong Sidoarjo Regency was carried out by conducting SOP
formulation, activity planning, and evaluation. Factors supporting the KOIN NU
movement are good resource management, good program management, and high
public enthusiasm. Whereas the obstacles faced during the implementation of the
Nahdlatul Ulama Infag Movement (KOIN NU) program in LAZISNU Porong
Sidoarjo Regency were a lack of human resources and the occurrence of internal
problems in the organization.

The suggestions for the KOIN NU Movement in LAZISNU other regions
are: 1) forming a board of highly dedicated and NU COIN Movement who is
willing to go directly to the field to disseminate KOIN NU cans and collect citizen
infag results regularly. This must be done because after all, the key to the success
of the KOIN NU Movement fund raising lies in the process of distributing KOIN
NU cans and infaq fund collection every month; 2) supervise the implementation
of the KOIN NU Movement program; and 3) evaluating the implementation of the
KOIN NU Movement program.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam bukanlah agama yang hanya berisi spiritualisme dan ketuhanan.
Islam juga mengatur kehidupan manusia sampai hal paling kecil sekalipun. Maka
dari itu, dapat dikatakan Islam adalah agama yang sangat komprehensif. Selain
mengatur tentang hubungan antara manusia dan Tuhan, Islam juga mengatur
hubungan antar manusia dalam kehidupan bermasyarakat." Hubungan dengan
tuhannya yaitu dengan menjalankan aktivitas ibadah, sholat atau puasa sebagai
sarana mendekatkan diri kepada sang khalig, sedangkan hubungan dengan
manusia dapat ditempuh dengan menaruh rasa perhatian pada orang sekitar
dengan memberikan uluran bantuan bagi yang membutuhkan dalam bentuk zakat,
Infaq, dan shodaqoh. Apabila keduanya diaplikasikan dengan baik maka
terbentuklah suatu peradaban yang meninggikan derajat manusia di sisi Allah.

Indonesia merupakan Negara dengan jumlah penduduk muslim terbesar di
dunia, namun angka kemiskinan di Indonesia masih sangat tinggi. Kemiskinan
yang melanda umat islam merupakan suatu ironi mengingat agama islam
merupakan agama yang dengan tegas menganjurkan umatnya untuk mengeluarkan
zakat, infag dan sedekah, yang mana amaliyah tersebut berfungsi untuk

pemerataan kesejahteraan umat dan kemakmuran negara itu sendiri.

! yusuf Qardhawi, Musykilah AL-Fagr wakaifa ,, Aalajaha al-1slam, Terj., Syafril Halim dalam
“Kiat Islam Mengentaskan Kemiskinan (Jakarta : Gema Insani Press, 1995), 03



Kemiskinan merupakan masalah fundamental yang tengah dihadapi oleh
seluruh bangsa yang ada di dunia, termasuk Indonesia. Jumlah angka kemiskinan
di Indonesia tercatat tinggi. Pada bulan maret 2018, jumlah penduduk miskin
(penduduk dengan pengeluaran perkapita per bulan di bawah garis kemiskinan)
mencapai 25,95 juta orang (9,82 persen) dari keseluruhan jumlah penduduk
Indonesia.> Walaupun menurut Badan Pusat Statistik tingkat kemiskinan terus
menurun, adanya gerakan infag diharapkan mampu turut andil membantu
menurunkan tingkat kemiskinan. Menurut Kepala BPS Suhariyanto, jumlah
penduduk miskin September 2018 mengalami penurunan 908.400 orang jika
dibandingkan September 2017.2

Infaqg merupakan salah satu amalan sunnah yang dianjurkan oleh Islam
bagi setiap umatnya, yaitu berupa pemberian sebagian harta yang dimiliki untuk

kepentingan sosial. Firman Allah dalam surat Al-Bagarah ayat 267:
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“Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian
dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan
dari bumi untuk kamu. dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu
menafkahkan daripadanya, Padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya
melainkan dengan memincingkan mata terhadapnya. dan ketahuilah, bahwa Allah
Maha Kaya lagi Maha Terpuji” (Qs. Al-Bagarah: 267).*

2 www.bps.go.id, diakses pada Rabu 20 Februari 2019, Pukul 22.50 WIB

3 Yoga Sukmana, “BPS: Jumlah Penduduk Miskin RI Berkurang, Kini 25,64 Juta Orang”, dalam
https://ekonomi.kompas.com/read/2019/01/15/142943426/bps-jumlah-penduduk-miskin-ri-
berkurang-kini-2564-juta-orang, (15 Januari2019).

* Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan (Bandung: Penerbit Diponegoro, 2010), 45.


http://www.bps.go.id/
https://ekonomi.kompas.com/read/2019/01/15/142943426/bps-jumlah-penduduk-miskin-ri-berkurang-kini-2564-juta-orang,%20%20(15
https://ekonomi.kompas.com/read/2019/01/15/142943426/bps-jumlah-penduduk-miskin-ri-berkurang-kini-2564-juta-orang,%20%20(15

Pentingnya gerakan infaq bagi kehidupan bermasyarakat mendorong
organisasi-organisasi keislaman untuk berlomba-lomba mendirikan Lembaga
Amil Zakat Infak dan Sedekah yang kemudian biasa disingkat sebagai LAZIS.
Salah satu organisasi keislaman yang mendirikan Lembaga Amil Zakat Infak dan
Sedekah adalah Nahdlatul Ulama atau NU. Sebagai salah satu organisasi sosial
keagamaan terbesar dan tertua di Indonesia, NU mendirikan LAZISNU yang
kemudian mengalami rebranding menjadi NU Care-LAZISNU. Sampai saat ini,
NU Care-LAZISNU telah memiliki jaringan pelayanan dan pengelolaan zakat,
infak, dan sedekah di seluruh penjuru Indonesia. Fokus utama NU CARE-
LAZISNU ialah 4 (empat) Pilar Program yang terdiri dari: Pendidikan, Kesehatan,
Pengembangan Ekonomi, dan Kebencanaan. Selain itu, NU Care-LAZISNU juga
terus berupaya untuk meningkatkan kepercayaan dari para donatur dengan cara
membuat semua sistem pencatatan dan penyalurannya bisa dilihat secara real
time melalui sistem IT yang efektif dan efisien.’

Salah satu program andalan LAZISNU adalah gerakan Kotak infag NU
atau KOIN NU. KOIN (Kotak Infaq) NU merupakan gerakan Nahdliyin untuk
mengumpulkan uang receh (koin) dari rumah-rumah Nahdliyin dengan
memberikan kotak infaq kecil di setiap rumah warga nahdliyin dengan harapan
agar warga dapat mengisi kotak tersebut dengan uang koin (recehan) setiap hari
yang dikumpulkan setiap satu bulan sekali oleh petugas yang sudah ditentukan.

Gerakan Koin NU diresmikan oleh Ketua Umum PBNU KH Said Aqil Siroj pada

> https://www.nucare.id/tentang/ diakses pada 29 April 2019 pukul 10.01


https://www.nucare.id/tentang/

bulan April tahun 2017 di Sragen, Jawa Tengah. Gerakan Kotak Infag NU ini
diharapkan menjadi solusi utama, serta program andalan untuk mewujudkan arus
baru kemandirian ekonomi Nusantara.®

Infaq merupakan salah satu ibadah yang fleksibel dan dapat dilakukan oleh
siapa saja baik mereka yang miskin ataupun yang kaya. Dalam hal ini, infaq
berbeda dengan zakat yang memiliki ketentuan nisab. Ibadah infaq tidak
mengenal nisab sehingga semua orang dapat melakukan infaq walaupun sedang
berada dalam kesempitan. Dengan demikian, jangkauan atau sasaran
pengumpulan dana infag menjadi jauh lebih banyak dan luas daripada sasaran
pengumpulan dana zakat. Hal ini menyebabkan perolehan dana infaq lebih banyak
daripada penghimpunan dana zakat. Banyaknya dana yang terkumpul dari infaq
mampu membantu lebih banyak masyarakat yang membutuhkan sehingga dana
infaq tersebut menjadi sangat bermanfaat bagi umat.

Maka dari itu, LAZISNU meluncurkan gerakan KOIN NU dengan
harapan dapat menanamkan pentingnya bersedekah kepada semua lapisan
masyarakat. Selain itu, masyarakat benar-benar merasakan manfaat dari gerakan
KOIN NU, sehingga masyarakat sangat antusias dengan gerakan ini. Salah satu
LAZISNU vyang berkembang pesat dalam menggalakkan program ini yaitu
LAZISNU Porong Sidoarjo. Hal ini dapat dilihat dari dana yang terkumpul rata-

rata setiap bulan 45..000.000 dari 23 ranting di Kecamatan Porong Sidoarjo.

® Kendi Setiawan, “Gerakan Koin NU, Upaya Wujudkan Kemandirian Nahdliyin”, dalam
http://www.nu.or.id/post/read/87183/gerakan-koin-nu-upaya-wujudkan-kemandirian-nahdliyin,
(14 Maret 2018).



http://www.nu.or.id/post/read/87183/gerakan-koin-nu-upaya-wujudkan-kemandirian-nahdliyin

Dengan adanya gerakan ini, MWCNU Porong mendapatkan gelar sebagai MWC
Terbaik se-Sidoarjo serta berhak mewakili Sidoarjo dalam PWNU Jatim Award
2019. Pada tanggal 2 Juli 2019 LAZISNU Sidoarjo berhasil meraih penghargaan
terbaik pertama se-Jawa Timur dalam acara NU Jatim Award 2019.

Keberhasilan MWCNU Porong sebagai MWC terbaik se-Sidoarjo tidak
terlepas dari fakta bahwa MWCNU Porong merupakan MWC paling aktif di
Sidoarjo. Selain itu, Gerakan KOIN NU di Porong juga berjalan dengan baik
padahal di wilayah lain tersendat bahkan mati. Maka dari itu, penulis ingin
meneliti lebih dalam terkait dengan manajemen pengelolaan KOIN NU di
MWCNU Porong, dengan harapan dapat menciptakan kemandirian umat, dan
dapat memberikan contoh untuk daerah-daerah yang lain dalam menggalakkan
gerakan KOIN NU ini. Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka
penelitian ini berjudul “Strategi Program Gerakan Kotak Infaq Nahdlatul

Ulama (KOIN NU) di LAZISNU Porong Kabupaten Sidoarjo”.

B. Identifikasi dan Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka masalah yang teridentifikasi dan
Batasan masalahnya dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Identifikasi Masalah
a. Adanya kesenjangan sosial antara masyarakat yang mampu dan tidak
mampu dimana seharusnya masyarakat yang mampu dapat membantu

masyarakat yang kekurangan.



b. Kurang optimalnya kegiatan-kegiatan penghimpunan dana sehingga manfaat
kegiatan penghimpunan dana tersebut kurang dapat dirasakan oleh
masyarakat.

c. Kurangnya sumber daya manusia (SDM) untuk menggalakkan kegiatan
penghimpunan dana infaq di masyarakat.

d. Kurangnya pengetahuan masyarakat akan pentingnya infaq dan manfaat-
manfaat yang didapat dengan bersedekah baik manfaat di dunia maupun
manfaat di akhirat kelak.

e. Kurangnya minat masyarakat untuk melakukan infaq dan sedekah.

f. Masih banyak masyarakat yang melakukan infaq dan sedekah hanya sesekali
saja, tidak rutin dan istigomah.

2. Batasan Masalah
Berdasarkan hasil identifikasi masalah di atas, maka dilakukan
pembatasan masalah agar lebih terarah dan terfokus. Maka dari itu, fokus
penelitian ini adalah mengenai strategi program Gerakan Kotak Infaq

Nahdlatul Ulama (KOIN NU) di LAZISNU Porong Kabupaten Sidoarjo.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, maka
rumusan masalah pada penelitian ini adalah:
1. Bagaimana strategi pelaksanaan program gerakan kotak infak Nahdlatul Ulama
(KOIN NU) di LAZISNU Porong Kabupaten Sidoarjo?

2. Bagaimana sistem pelaksanaan program KOIN NU di LAZISNU Porong?



3. Apa saja faktor pendukung pelaksanaan program KOIN NU di LAZISNU
Porong?
4. Bagaimana hambatan pelaksanaan program gerakan KOIN NU di LAZISNU

Porong?

D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui strategi program gerakan kotak infak Nahdlatul Ulama
(KOIN NU) di LAZISNU Porong Kabupaten Sidoarjo.

2. Untuk mengetahui sistem pelaksanaan program KOIN NU di LAZISNU
Porong.

3. Untuk mengetahui faktor pendukung pelaksanaan program KOIN NU di
LAZISNU Porong.

4. Untuk mengetahui hambatan pelaksanaan program KOIN NU di LAZISNU

Porong.

E. Kegunaan Penelitian
1. Teoretis
a. Penelitian ini berguna untuk memperkaya penelitian di bidang ekonomi
Islam khususnya dalam pemanfaatan dana infag untuk kemandirian

umat.



b. Dapat menjadi referensi untuk penelitian-penelitian selanjutnya
mengenai ekonomi Islam, serta menjadi bahan perbandingan atau
pertimbangan yang dapat memberikan rujukan peneliti selanjutnya.

2. Praktis

a. Penelitian ini berguna sebagai bahan studi dalam pengelolaan dana
infag.

b. Penelitian ini juga dapat diambil manfaat bagi masyarakat luas tentang

pentingnya fungsi KOIN NU untuk kemandirian umat.

F. Kerangka Teoritik

Teori yang mendasari penelitian ini adalah teori yang terkait dengan hal-hal
yang berkaitan dengan variabel pada penelitian. Teori yang mendasari penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. Infaq

Infaq berasal dari kata anfaga yang berarti ‘mengeluarkan sesuatu (harta)

untuk kepentingan tertentu.” Sementara itu, menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia, Infak adalah pemberian (sumbangan) harta dan sebagainya (selain
zakat wajib) untuk kebaikan, sedekah, serta nafkah.® Hal ini sejalan dengan

definisi infak menurut Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 mengenai pengelolaan

" Didin Hafidhuddin, Zakat Dalam Perekonomian Modern, (Jakarta: Gema Insani. Press.
Karim, 2002),
® https://kbbi.web.id/infak, diakses pada tanggal 29 April 2019 pukul 12.45


https://kbbi.web.id/infak

zakat dimana dijelaskan bahwa infak ialah harta yang dikeluarkan oleh individu
maupun badan usaha di luar zakat untuk kemaslahatan umum.®

Jadi dari penjelasan infaq di atas bahwa menginfagkan harta secara baik
dan benar termasuk salah satu ukuran dan indikasi sifat ketagwaan manusia
kepada Allah SWT. Infak yang diberikan menjadi salah satu pemasukan untuk
dana sosial, yang tidak terikat jumlah dan waktunya. Infaq tidak mengenal nishab
seperti zakat, melainkan infaq dikeluarkan oleh setiap orang yang beriman, baik

yang berpenghasilan tinggi maupun rendah.

2. LAZISNU (Lembaga Amil Zakat Infaq dan Shodagoh Nahdlatul Ulama)
LAZISNU merupakan singkatan dari Lembaga Amil Zakat Infaq dan
Shadagah Nadhlatul Ulama. Lembaga ini didirikan pada tahun 2004 dengan
berlandaskan  hasil Muktamar NU ke-31 di Donohudan, Boyolali. Dalam
Muktamar tersebut, Pengurus Besar Nadhlatul Ulama (PBNU) diberikan amanah
untuk mendirikan Lembaga Amil Zakat yang kemudian diberi nama LAZISNU.
Sebagaimana cita-cita pada awal berdirinya, LAZISNU merupakan lembaga
nirlaba milik organisasi Nadhlatul Ulama yang secara khusus bertujuan untuk
membantu meningkatkan kesejahteraan umat melalui program-program yang

efektif dan efisien.°

% Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat, Pasal 1
% Tim Penyusun, Buku Profile NU CARE-LAZISNU 2012-2015, (Jakarta: NU CARE-LAZISNU,
2015), 3.
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3. KOIN NU

Kotak Infaqg Nahdlatul Ulama (KOIN NU) adalah kotak tempat
pengumpulan koin (uang logam) dari rumah-rumah Nahdliyin dengan harapan
agar warga dapat mengisi kotak tersebut dengan uang koin (uang logam) setiap
hari yang dikumpulkan setiap satu bulan sekali oleh petugas yang sudah
ditentukan, dengan harapan dari uang koin (recehan) yang kecil ini, bisa
menghasilkan manfaat yang besar. Gerakan ini diluncurkan oleh ketua umum
PBNU KH. Said Aqil Siroj pada 14 April 2017 di Sragen Jawa Tengah. Program-
program dari Gerakan KOIN NU sangat beragam, diantaranya adalah pemberian
bantuan kepada fakir miskin, pengobatan gratis, pemberian beasiswa kepada anak
yatim, pemebrian bantuan untuk wirausaha bagi kaum fakir miskin dan dhuafa,

bahkan pemberian bantuan air bersih dan tempat sampah untuk masjid.**

4. Konsep Strategi

Strategi menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah rencana yang
cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus.'? Sedangkan menurut
Malayu S.P Hasibuan, definisi strategi adalah penentuan cara yang harus
dilakukan agar memungkinkan memperoleh hasil yang optimal, efektif, dan dalam

waktu yang relatif singkat serta tepat menuju tercapainya tujuan yang telah

11 Kendi Setiawan, “Gerakan KOIN NU di Indonesia timur”, dalam
http://www.nu.or.id/post/read/102546/gerakan-koin-nu-di-indonesia-timur

12 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, 1989), 859
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ditetapkan.’®*  Adapun yang dimaksud strategi dalam penelitian ini adalah
penentuan cara yang dilakukan oleh organisasi untuk memperoleh hasil yang

optimal sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.

5. Konsep Penghimpunan Dana Infaq

Penghimpunan dana adalah proses, cara, dan perbuatan mengumpulkan
dana dalam bentuk materi maupun non materi. Zakat dan infaq adalah bagian
dari shadagah yaitu harta yang diserahkan untuk kebajikan dengan syarat dan
ketentuan yang telah ditetapkan Allah."* Adapun maksud dari penghimpunan
dana infaq dalam penelitian ini adalah suatu kegiatan mengumpulkan harta dari
masyarakat untuk kemudian dikelola dan disalurkan kembali ke masyarakat
dalam bentuk bantuanbagi mereka yang membutuhkan. Proses penghimpunan

dana infaq dilaksanakan sesuai dengan ketetapan syariat Islam.

G. Penelitian Terdahulu

Penelitian-penelitian terdahulu sangat penting sebagai bahan acuan.
Tinjauan pustaka membantu penulis melihat gambaran mengenai penelitian yang
akan dilaksanakan. Tinjauan pustaka yang digunakan penulis meliputi buku,

jurnal, laporan penelitian, serta data statistik yang relevan dengan tema penelitian.

13 Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen: Dasar, Pengertian, dan Masalah, (Jakarta: Bumi Aksara,
2009), 102.

 Abu Bakar HM dan Muhammad, Manajemen Organisasi Zakat (Malang: Madani, 2011), 10.
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Adapun penelitian terdahulu yang dijadikan sebagai pandangan dan

referensi serta acuan dalam penyusunan tesis ini peneliti sajikan dalam bentuk

tabel di bawah ini:

1. Wahyu Analisis Pelaksanaan |e Jenis penelitian kualitatf deskriptif,
Wulandari KOIN NU di studi lapangan
(2017) Kecamatan Gemolgng ® Membabhas tentang pelaksanaan
Kabupaten Sragen
dalam Perspektif KOIN NU
Hukum Islam.”®  le Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pengelolaan KOIN NU di
Gemolong sudah sesuai dengan
surat keputusan dari pengurus
pusat di Sragen serta telkah sesuai
dengan hukum Islam.
2. Ifan Nur Manajemen e Jenis penelitian kualitatf deskriptif,
Hamim Pengelolaan Infaq di | stydj lapangan
ey Lenlaoa SOS.'aI e Fokus pada pengelolaan Infaq
Pesantren Tebuireng
(Tinjauan Teori e Hasil penelitian menunjukkan
Manajemen George bahwa pengumpulan dana infaq
Terry).*® LSPT dilakukan melalui kotak
amal dan infaq donatur. Sementara
perencanaan dilakukan dengan
rapat kerja, pengorganisasian
dilakukan berdasarkan jobdesk,
serta proses menggerakkan
dilakukan oleh manajer.
3. | Evi Lailatun | Fundraising Lazisnu |e Jenis penelitian kualitatif
Nafiah dalam Perolehan Dana | geskriptif, studi lapangan
(2018) Zakat, Infaq, dan

Shadagoh di Kecamatan

e Fokus pada penggalangan dana
infag

> Wahyu Wulandari, “Analisis Pelaksanaan KOIN NU di Kecamatan Gemolong Kabupaten
Sragen dalam Perspektif Hukum Islam” (Skripsi--IAIN Salatiga, Salatiga, 2018)

18 Ifan Nur Hamim, “Manajemen Pengelolaan Infaq di Lembaga Sosial Pesantren Tebuireng
(Tinjauan Teori Manajemen George Terry)” (Skripsi--UIN Maulana Malik Ibrahim, Malang,

2016)
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Limpung Kabupaten

e Hasil penelitian menunjukkan

Batang ."’ bahwa metode fundraising Lazisnu
Kecamatan Limpung dilakukan
dengan dua metode, yakni metode
langsung dan metode tidak
langsung.
4. Agus Optimalisasi e Jenis penelitian kualitatf deskriptif,
Setiawati Pengelolaan Zakat , studi lapangan
dan DR. Infak/Sedekah terhadap .
Tuti Proses Kemandirian  ° Fokus pada pepgelolaan dana infak
Khairani H, | Masyarakat (Studi pada | Untuk kemandirian masyarakat
S.Sos, M.Si | Lembaga Amil Zakat |e Hasil penelitian menunjukkan
(2017) (LAZ) Swadaya bahwa pengelolaan zakat, infak,

Ummah Kota
Pekanbaru).'®

dan sedekah yang dilakukan
Lembaga Amil Zakat Swadaya
Ummah Kota Pekanbaru masih
belum optimal.

Perbedaan beberapa penelitian di atas dengan penelitian ini adalah

mengenai fokus utama penelitian. Penelitian-penelitian di atas memiliki fokus

penelitian pada pengelolaan serta penggalangan dana infag. Sementara penelitian

ini lebih berfokus pada manajemen gerakan KOIN NU serta dampak dari gerakan

tersebut bagi kemandirian ekonomi umat.

Y Evi Lailatun Nafiah, “Fundraising Lazisnu dalam Perolehan Dana Zakat, Infag, dan Shadaqoh di
Kecamatan Limpung Kabupaten Batang” (Skripsi--UIN Walisongo, Malang, 2018)

18 Agus Setiawati, Tuti Khairani, “Optimalisasi Pengelolaan Zakat , Infak/Sedekah terhadap Proses
Kemandirian Masyarakat (Studi pada Lembaga Amil Zakat (LAZ) Swadaya Ummah Kota
Pekanbaru”, Jurnal Online Mahasiswa Ilmu Sosial dan llmu Politik Universitas Riau, Vol. 1 No. 1
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H. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif karena berfokus pada
pengamatan mengenai perilaku manusia. Menurut Moleong, penelitian kualitatif
adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang
dialami subjek penelitian secara holistik dengan cara mendeskripsikan fenomena
tersebut dalam sebuah narasi.’® Selain itu, penelitian ini menggunakan metode
penelitian lapangan dengan cara terjun langsung ke lokasi penelitian untuk

memperoleh data yang dibutuhkan.

2. Lokasi Penelitian

Penelitian ini mengambil lokasi di LAZISNU Porong Kabupaten Sidoarjo.

3. Sumber Data

Dalam penelitian dini terdapat dua sumber data, yakni data primer dan
data sekunder.
1. Data Primer

Menurut Hasan, data primer ialah data yang diperoleh langsung dari
lapangan penelitian.?® Maka dari itu, pengumpulan data primer dilakukan di
lapangan. Adapun data-data primer ini yaitu hasil wawancara dengan pengurus

dan pelaksana Gerakan KOIN NU LAZISNU Porong Kabupaten Sidoarjo serta

¥ L.J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi ( Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2011), 6

%% 1gbal Hasan, Pokok — Pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya (Jakarta: Ghalia
Indonesia, 2002), 82
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masyarakat NU Porong. Selain itu, data primer dalam penelitian ini juga didapat
melalui hasil observasi di LAZISNU Porong.
2. Data Sekunder

Sedangkan yang dimaksud data sekunder adalah data yang dikumpulkamn
dari sumber-sumber yang telah ada. Data sekunder berfungsi untuk mendukung
data primer.?* Data sekunder terdiri dari buku, jurnal, artikel ilmiah, dan laporan

penelitian yang relevan.

4. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data,
diantaranya adalah :
1. Wawancara

Wawancara adalah percakapan antara periset (seorang yang berharap
mendapat informasi) dan informan (seorang yang diasumsikan mempunyai
informasi penting tentang suatu obyek).? Wawancara merupakan metode
pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh informasi langsung dari
sumbernya. Wawancara juga merupakan salah satu metode pengumpulan data
riset kualitatif. Dalam penelitian ini, penulis melakukan wawancara kepada
pengurus LAZISNU Porong Kabupaten Sidoarjo, pengurus Gerakan KOIN NU
LAZISNU Porong Kabupaten Sidoarjo, masyarakat Porong Kabupaten Sidoarjo,

dan masyarakat NU Porong Kabupaten Sidoarjo.

21 H

Op.cit., 58
22 A.A. Berger, Media And Communication Research Methods (London: Sage Publication, 2000),
11
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2. Observasi

Observasi adalah proses pengumpulan data atau keterangan yang
dijalankan dengan melakukan usaha-usaha pengamatan secara langsung ke tempat
yang akan diselidiki.>® Observasi berfungsi untuk mengetahui apakah subjek
penelitian telah sesuai dengan kebutuhan penelitian. Dengan melakukan
observasi, peneliti melakukan pengamatan intensif untuk menemukan subjek
penelitian yang tepat. Peneliti melakukan pengamatan di Porong, Kabupaten
Sidoarjo untuk mendapatkan data-data yang diperlukan. Selain itu, penulis juga
mengamati kinerja Gerakan KOIN NU LAZISNU Porong Kabupaten Sidoarjo.
3. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya dari seorang.?* Dokumentasi adalah
pengumpulan data-data sekunder dari buku, jurnal, makalah, laporan penelitian,
karya tulis ilmiah, data statistik, majalah, serta sumber-sumber lain yang

berhubungan dengan Gerakan KOIN NU LAZISNU Porong Kabupaten Sidoarjo.

5. Teknik Analisa Data

Dalam penelitian ini penulis mendeskripsikan data yang terkumpul untuk
memecahkan masalah penelitian. Menurut Miles dan Hubermen, analisa data
terdiri dari 3 tahapan yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan verifikasi.

Namun, sebelum dilakukan 3 tahapan tersebut, dilakukan kegiatan pendahuluan

% Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2006),
124
2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2013), 240
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yaitu pengumpulan data.”® Jadi dalam analisis kualitatif, alur kegiatan yang
dilakukan meliputi:
1. Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan meliputi data primer berupa hasil wawancara dan
observasi dan data sekunder berupa hasil dokumentasi. Dalam hal ini, peneliti
mengumpulkan data hasil wawancara pengurus dan pelaksana Gerakan KOIN NU
LAZISNU Porong Kabupaten Sidoarjo, masyarakat Porong, dan pengurus
LAZISNU Porong. Selain itu penulis juga mengumpulkan data hasil observasi di
LAZISNU Porong Kabupaten Sidoarjo.
2. Reduksi Data

Reduksi data merupakan proses pemilihan, penyederhanaan, dan
pengabstrakan dari data-data yang diperoleh dari lapangan. Dalam hal ini penulis
melakukan pemilihan dan penyederhanaan data-data hasil wawancara dengan
wawancara pengurus dan pelaksana Gerakan KOIN NU LAZISNU Porong
Kabupaten Sidoarjo, masyarakat Porong, dan pengurus LAZISNU Porong, serta
data hasil observasi di LAZISNU Porong Kabupaten Sidoarjo.
3. Pengkajian Data

Pengkajian data merupakan proses mengkaji data-data yang telah
direduksi adar dapat ditarik sebuah kesimpulan. Dalam hal ini penulis
menganalisis dan mengkaji data-data primer dari wawancara dan observasi

Gerakan KOIN NU LAZISNU Porong yang telah disederhanakan dan diringkas,

%> Miles dan Huberman, Analisis data Kualitatif (Jakarta: Universitas Indonesia, 1992), 16
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serta menganalisis data-data sekunder berupa buku, jurnal, maupun artikel ilmiah
yang membahas mengenai Gerakan KOIN NU LAZISNU.
4. Penarikan Kesimpulan

Data yang telah dikaji kemudian dianalisis sedemikian rupa untuk
memperoleh kesimpulan dari data-data tersebut. Dalam hal ini penulis menarik
kesimpulan dari keseluruhan data yang diperoleh mengenai Gerakan KOIN NU

LAZISNU Porong Kabupaten Sidoarjo.

I. Sistematika Pembahasan

Bab satu terdiri dari latar belakang masalah, identifikasi masalah dan
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,
kerangka teoritik, penelitian terdahulu, metode penelitian, sistematika
pembahasan, outline penelitian dan daftar kepustakaan sementara.

Bab kedua menjelaskan strategi penghimpunan dana infagq yang meliputi
konsep strategi, konsep penghimpunan dana, serta konsep infag.

Bab ketiga menjelaskan mengenai profil LAZISNU Porong, strategi,
sistem pelaksanaan Gerakan KOIN NU di LAZISNU Porong Kabupaten Sidoarjo,
dan faktor pendukung serta hambatan dalam proses Pelaksanaan Gerakan KOIN
NU LAZISNU Porong Kabupaten Sidoarjo.

Bab keempat adalah analisis mengenai strategi, sistem pelaksanaan
Gerakan KOIN NU di LAZISNU Porong Kabupaten Sidoarjo, dan faktor
pendukung serta hambatan dalam proses Pelaksanaan Gerakan KOIN NU

LAZISNU Porong Kabupaten Sidoarjo.
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Bab kelima adalah penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran. Dalam
bab ini penulis menyimpulkan pokok-pokok dari seluruh pembahasan mengenai
strategi, proses, faktor pendukung, dan hambatan program gerakan KOIN NU
LAZISNU Porong Kabupaten Sidoarjo. Selain itu, dalam bab ini juga terdapat

saran-saran bagi pihak-pihak yang terkait.



BAB Il

KERANGKA KONSEP PENGHIMPUNAN DANA INFAQ

A. Konsep Strategi
1. Pengertian Konsep Strategi

Strategi adalah sebuah perencanaan dan manajemen untuk mencapai suatu
tujuan tertentu. Namun demikian, untuk mencapai tujuan tersebut, strategi tidak
berfungsi sebagai peta jalan yang hanya menunjukkan arah saja, melainkan harus

%6 Menurut Rangkuti,

mampu menunjukkan bagaimana taktik operasionalnya.
strategi adalah alat untuk mencapai tujuan. Strategi merupakan pendekatan secara
keseluruhan yang berkaitan dengan pelaksanaan gagasan, perencanaan dan
eksekusi sebuah aktivitas dalam kurun waktu tertentu Tujuan utamanya adalah
agar perusahaan dapat melihat secara objektif kondisi-kondisi internal dan
eksternal, sehingga perusahaan dapat mengantisipasi perubahan lingkungan
eksternal.”’

Sementara itu, inti dari strategi menurut Porter adalah dengan membuat
hal yang berbeda dengan apa yang dibuat oleh pesaing. Selain itu, di dalam
strategi yang baik terdapat koordinasi tim kerja yang bagus, kemampuan

mengidentifikasi faktor pendukung yang sesuai dengan prinsip-prinsip

pelaksanaan gagasan secara rasional, efisien dalam pendanaan dan memiliki taktik

%0nong Uchjana Effendy, llmu Komunikasi Teori dan Praktek (Bandung : PT. Remaja
Rosdakarya, 2007), 32

%" Freddy Rangkuti, Strategi Promosi yang Kreatif dan Analisis Kasus Integrated Marketing
Communication (Jakarta : PT. Gramedia Pustaka Utama, 2009), 03
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untuk mencapai tujuan secara efektif. Sehingga perencanaan strategis penting
untuk memperoleh keunggulan bersaing dan memiliki produk yang sesuai dengan
keinginan konsumen dengan dukungan yang optimal dari sumber daya yang ada.
Strategi merupakan hal unik dan posisinya bernilai, melibatkan seperangkat
kegiatan yang berbeda.?®
Menurut Mintzberg, konsep strategi memiliki lima arti yang dapat
diuraikan sebagai berikut:*°
a. Perencanaan untuk semakin memperjelas arah yang ditempuh organisasi
secara rasional dalam mewujudkan tujuan-tujuan jangka panjang.
b. Acuan yang berkenan dengan penilaian konsistensi ataupun inkonsistensi
perilaku serta tindakan yang dilakukan oleh organisasi.
c. Sudut yang diposisikan oleh organisasi saat memunculkan aktivitasnya.
d. Suatu perspektif yang menyangkut visi yang terintegrasi antara organisasi
dengan lingkungannya yang menjadi batas bagi aktivitasnya.
e. Rincian langkah taktis organisasi yang berisi informasi untuk mengelabui
para pesaing.
Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa strategi merupakan hal yang
penting bagi organisasi karena strategi mendukung tercapainya suatu tujuan
organisasi tersebut. Strategi dapat mempengaruhi kesuksesan sebuah organisasi

karena pada dasarnya strategi dapat dikatakan sebagai rencana untuk jangka

%8 Michael E. Porter, Strategi Bersaing (Tangerang: Karisma Publishing Group, 2008), 27
» Henry Mintzberg, Tracking Strategies : Toward a General Theory (New York: Oxford
Univercity Press Inc, 2007), 18
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panjang. Strategi yang efektif dan efisien akan menunjang terwujudnya tujuan-

tujuan yang telah ditetapkan suatu organisasi.

2. Dimensi Strategi
Strategi memiliki beberapa dimensi. Menurut J. Winardi, dimensi dalam
strategi pada suatu organisasi dapat diuraikan sebagai berikut:*

a. Tujuan-tujuan atau sasaran-sasaran yang paling penting dan yang perlu
dicapai. Tujuan-tujuan atau sasaran-sasaran menyatakan apa saja yang yang
perlu dicapai, kapan hasil-hasil harus dilaksanakan. Dari sasaran-sasaran
nilai, menyatakan ke arah mana organisasi tersebut menuju, melalui berbagai
macam sasaran keorganisasian yang bersifat menyeluruh, yang menetapkan
sifat organisasi, dan menetapkan target bagi setiap kesatuan
keorganisasiannya.

b. Kebijakan-kebijakan yang paling penting dan mengarahkan atau membatasi
kegiatan-kegiatan. Kebijakan-kebijakan (policies) merupakan peratutan-
peraturan atau prosedur-prosedur yang menggariskan batas-batas di dalam
mana kegiatan akan dilaksanakan. Peraturan-peraturan demikian seringkali
mencapai keputusan-keputusan kontingen, guna menyelesaikan konflik antara
sasaran-sasaran spesifik.

c. Tahapan-tahapan tindakan pokok atau program-program yang akan mencapai
tujuan-tujuan yang ditetapkan dalam batas-batas yang telah digariskan.

Program-program menspesifikasi langkah demi langkah tahapan-tahapan

%0 J. Winardi, Teori Organisasi dan Pengorganisasian (Jakarta: Raja Grafindo Perkasa, 2003), 112
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tindakan yang diperlukan untuk mencapai sasaran-sasaran utama. Mereka

menyatakan bagaimana sasaran-sasaran akan tercapai di dalam batas-batas

oleh kebijakan. Mereka menyatakan bahwa sumber-sumber daya diarahkan

ke arah pencapaian tujuan dan dengan apa kemajuan organisasi dapat diukur.
Adapun jenis-jenis strategi dapat dijelaskan sebagai berikut:**

a. Strategi Organisasi (Corporate Strategy). Strategi ini berkaitan dengan
perumusan misi, tujuan, nilai-nilai dan inisiatifinisiatif strategis yang baru.
Pembahasan-pembahasan ini diperlukan, yaitu apa yang dilakukan dan untuk
siapa.

b. Strategi Program (Program Strategy). Strategi ini memberikan perhatian pada
implikasi-implikasi strategis dari suatu program tertentu. Apa dampaknya
apabila suatu program tertentu dilancarkan, apa dampaknya bagi sasaran
organisasi.

c. Strategi Pendukung Sumber Daya (Rescource Support Strategy). Strategi ini
memusatkan perhatian pada memaksimalkan pemanfaatan sumber daya
esensial yang tersedia guna meningkatkan kualitas kinerja organisasi. Sumber
daya itu dapat berupa tenaga kerja, keuangan dan teknologi.

d. Strategi Kelembagaan (Institutional Strategy). Fokus dari strategi
kelembagaan ialah mengembangkan kemampuan organisasi untuk

melaksanakan inisiatif-inisiatif strategis.

31 ). Salusu, Pengambilan Keputusan Strategik Untuk Organisasi Publik dan Organisasi Non
Profit (Jakarta: Grasindo, 2006), 104-105
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3. Proses Strategi

Perencanaan strategis memberikan gambaran ke depan tentang bagaimana
suatu organisasi/badan dapat berjalan menuju tujuan, sesuai dengan misi dan
visinya, dengan memanfaatkan potensi internal dan membenahi kelemahan-
kelemahan internal dalam rangka mengisi peluang dan ancaman yang ada atau
datang dari lingkungannya. Menurut Keban, tahapan pokok proses perencanaan
strategis terdiri atas:*?

a. Kesepakatan awal, rencana strategis merupakan dokumen yang harus
disepakati bersama antara semua aktor yang berkepentingan

b. Pernyataan mandat, merupakan apa yang diharuskan atau diwajibkan oleh
pihak yang lebih tinggi otoritasnya, termasuk apa yang diharapkan oleh
masyarakat lokal sendiri.

c. Perumusan visi, setiap lembaga atau organisasi diharapkan memiliki visi
tertentu, yaitu gambaran tentang kondisi ideal yang diinginkan. pada masa
mendatang atau dalam kurunwaktu tertentu setelah lembaga tersebut berjalan.

d. Perumusan misi; misi adalah pernyataan tentang untuk apa suatu organisasi
atau lembaga didirikan. Atau misi merupakan justifikasi tentang kehadiran
suatu lembaga, mengapa lembaga tersebut mengerjakan pa yang dikerjakan.

e. Analisis kondisi internal, untuk dapat mencapai misi di atas diperlukan
dukungan internal, disini diperlukan suatu penilaian tentang kondisi internal

yang dapat menggambarkan tentang kekuatan dan kelemahan yang dimiliki.

% T. Yeremias Keban, Enam Dimensi Strategis Administrasi Publik, Konsep, Teori dan Isu
(Yogyakarta: Gava Media, 2004), 03
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f.  Analisis kondisi eksternal, untuk dapat mencapai misi di atas diperlukan
suatu dukungan yang kondusif dari faktor-faktor eksternal. Faktor-faktor
tersebut harus dinilai karena dapat menjadi peluang tetapi sebaliknya dapat
berupa ancaman. Penilaian terhadap faktor-faktor tersebut dapat dilakukan
dengan menganalisis kecenderungan politik, ekonomi, sosial, teknologi, fisik
dan pendidikan, peranan yang dimainkan dari pihak-pihak yang dapat diajak
kerjasama dan pihak-pihak yang dapat menjadi kompetitor, dan dukungan
pihak-pihak yang menjadi sumber resources.

g. Penentuan isu-isu strategis, dari hasil analisis faktor-faktor internal dan
eksternal di atas ditemukan banyak isu dengan tingkat kestrategisan yang
berbeda-beda. Di sini dibutuhkan suatu ketajaman berfikir untuk menilai
apakah suatu isu dapat dianggap strategis atau tidak. Biasanya kriteria yang
digunakan adalah pentingnya suatu isu, yaitu kemungkinan pencapaian Visi
dan misi kalau suatu isu yang sedang dinilai tersebut dibiarkan atau
sebaliknya diintervensi, serta dampak atau efek yang ditimbulkan bila isu
tersebut dibiarkan atau sebaliknya diintervensi.

h. Perumusan strategi, Kebijakan dan Program-program Strategis, kesalahan
yang paling fatal adalah mengemban misi dan merealisasikan visi tetapi tidak
melalui suatu strategi yang jelas. Semua strategi harus dijalankan agar misi
yang ada dapat diemban secara sukses dan sekaligus dapat mewujudkan visi

yang telah dirumuskan.
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Prinsip-prinsip implementasi strategi, pada bagian ini ditetapkan bagaimana
prinsip-prinsip yang harus dijalankan dalam rangka mengimplementasikan
program-program strategis. Prinsip-prinsip ini berkenaan dengan aturan main
yang harus diikuti dalam penyusunan program/proyek tahunan, rancangan
implementasi program, mekanisme monitoring terhadap program, mekanisme
evaluasi program dan mekanisme tindakan koreksi melalui proses feedback.

Berpikir secara strategis memerlukan beberapan tahapan yang dimulai dari

identifikasi masalah sampai kepada penerapan langkah-langkah yang telah

diperoleh dari kesimpulan. Adapun tahapan berpikir strategis dapat dijelaskan

sebagai berikut:*®

a.

Identifikasi masalah. Tahap ini adalah berusaha untuk mengidentifikasikan
masalah-masalah strategis yang muncul dengan cara melihat gejala-gejala
yang mengikutinya. Proses identifikasi tersebut dapat dilakukan dengan
mengadakan brainsroming atau polling pendapat.

Pengelompokkan masalah. Dari identifikasi masalah akan muncul beberapa
masalah yang beraneka ragam, untuk mempermudah pemecahannya
seseorang perlu  mengelompokkan/mengklasifikasikan masalah-masalah
tersebut sesuai sifatnya.

Proses abstraksi. Setelah kelompok masalah terbentuk, maka tahap berikutnya
adalah identifikasi masalah-masalah crasial dari tiap kelompok. Selanjutnya

dilakukan analisa terhadap masalah tersebut dalam rangka mencari faktor-

%% Qudrat Nugraha, Manajemen Strategis Organisasi Publik (Jakarta: Universitas Terbuka, 2007),

19
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faktor penyebab timbulnya masalah. Tahap ini memerlukan ketelitian dan
kesabaran karena dari faktor-faktor itu akan disusun cara/metode
pemecahannya.

d. Penentuan metode/cara pemecahannya. Setelah tahap abstraksi selesal,
ditentukan cara/metode yang paling tepat untuk menyelesaikan/memecahkan
masalah yang telah terindentifikasi pada tahap pertama. Metode penyelesaian
ini haruslah konkrit dan lebih spesifik.

e. Perencanaan untuk implementasi. Tahap perencanaan untuk implementasi
merupakan langkah penting yang harus dilakukan seseorang dalam rangka

penerapan metode/cara pemecahan masalah pada tahap keempat.

B. Konsep Penghimpunan Dana

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, definisi dana adalah uang yang
disediakan untuk suatu keperluan, biaya, pemberian, hadiah, atau derma.>* Dana
dapat juga diartikan sebagai uang tunai dan/atau aktiva lainnya yang segera dapat
diuangkan dan yang tersedia atau disisihkan untuk maksud tertentu.>> Sementara
itu, penghimpunan dana adalah sebuah kegiatan untuk menarik dan
mengumpulkan dana-dana dari masyarakat dan menampungnya dalam bentuk
simpanan, giro, tabungan, deposito/ surat berharga lainnya. Simpanan merupakan
dana yang dipercayakan oleh anggota, calon anggota atau koperasi lain dalam

bentuk simpanan dan simpanan berjangka.*®

% https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/dana, diakses pada tanggal 2 Juli 2019 pukul 16.14
% Frianto Pandia, Manajemen Dana dan Kesehatan Bank (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), 1
% 1bid., hal. 7
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Penghimpunan dana mempunyai manfaat bagi berbagai pihak, utamanya
terhadap bank, terhadap pemilik dana, maupun terhadap pemerintah. Manfaat
penghimpunan dana dapat diuraikan sebagai berikut:*’

1. Bagi bank, dengan berhasilnya menghimpun dana dari masyarakat berarti
memiliki atau menambah modal kerja untuk pemberian pinjaman/
pembiayaan/ kredit bagi masyarakat yang membutuhkan dan layak diberi.
Dari pemberian pinjaman/ pembiayaan (kredit) bank memperoleh pendapatan
atau bagi hasil keuntungan.

2. Bagi pemilik uang, penghimpunan dana menjadikan uangnya produktif.
Dengan penghimpunan dana, uang yang biasanya disimpan di rumah dapat
menjadi produktif menghasilkan keuntungan atau dapat membantu orang lain
yang membutuhkan.

3. Bagi pemerintah, dengan berhasilnya bank menghimpun dana masyarakat,
berarti mengurangi volume uang yang beredar. Hal ini merupakan salah satu
usaha dalam rangka mengendalikan inflasi.

Adapun penghimpunan dana yang dilakukan oleh Lembaga Amil Zakat,
Infak, dan Sedekah (LAZIS), memiliki tujuan yang berbeda dengan tujuan
penghimpunan dana yang dilakukan oleh lembaga keuangan. Beberapa hal yang

menjadi tujuan fundraising (LAZIS) dapat diuraikan sebagai berikut:*®

37 H

Ibid., hal. 10
% Kementrian Agama, Manajemen Pengelolaan Zakat (Jakarta: Direktorat Pemberdayaan Zakat,
Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Departemen Agama Republik Indonesia, 2009),
67
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1. Pengumpulan dana. Dana dalam hal ini tidak hanya uang saja, namun
mempunyai arti luas yaitu sumber daya (termasuk barang dan jasa) yang
memiliki nilai materi. Pengumpulan dana dalam LAZIS ini sangat penting
untuk mendukung jalannya program dan operasional yang telah dicanangkan.

2. Penambahan jumlah muzakki dan donatur. LAZIS yang baik adalah yang
setiap hari memiliki data pertambahan muzakki dan donatur. Dengan
bertambahnya muzakki dan donatur secara otomatis akan bertambah pula
jumlah dana yang terhimpun.

3. Meningkatkan citra LAZIS. Aktivitas fundraising yang dilakukan oleh sebuah
LAZIS, baik langsung maupun tidak langsung akan membentuk citra lembaga
itu sendiri. Jika citra lembaga baik, akan membuat respon masyarakat positif,
dan tentunya akan semakin banyak menarik muzakki dan donatur untuk ikut
bergabung.

4. Menjaga loyalitas muzakki dan donatur. Menjaga loyalitas muzakki dan
donatur agar selalu memberikan bantuan pada LAZIS merupakan tujuan yang
tertinggi dan bernilai jangka panjang. Hal ini dapat ditempuh dengan
memberikan kepuasan kepada muzakki dan donatur dengan pelayanan,
program dan operasional LAZIS.

Metode penghimpunan dana merupakan pola, bentuk atau cara-cara yang
dilakukan oleh sebuah lembaga dalam rangka penggalangan dana dari masyarakat.

Metode fundraising harus mampu memberikan kepercayaan, kemudahan,
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kebanggaan dan manfaat lebih bagi masyarakat donatur dan muzakki. Menurut

Juwaini metode ini pada dasarnya dapat dibagi kepada dua jenis yaitu:*°

1. Direct Fundraising: Metode yang menggunakan teknik-teknik atau cara-cara
yang melibatkan partisipasi donatur secara langsung, seperti: direct mail,
direct advertising, telefundraising dan presentasi langsung.

2. Indirect Fundraising: Metode yang menggunakan teknik-teknik atau cara-
cara yang tidak melibatkan partisipasi donatur secara langsung, seperti
contohnya: penyelenggara event, menjalin relasi, melalui referensi, mediasi

para tokoh, dan lain-lain.

C. Konsep Infaq
1. Pengertian Infaq

Istilah infak berasal dari kata nafaga, yang berarti telah lewat, berlalu,
habis, mengeluarkan isi, menghabiskan isi, menghabiskan miliknya, atau belanja.
Dalam ajaran Islam, Infak adalah kegiatan mengeluarkan harta untuk kepentingan
tertentu.*’ Dalam al-Qur’an kata infaq hanya disebut sekali, yakni dalam surat al-
Isra ayat 100. Akan tetapi kata lain yang seakar dengan kata tersebut, seperti
anfaga, yunfiqu dan nafagatan disebut sebanyak 73 kali. Dalam pandangan Islam
orang yang berinfak akan memperoleh keberuntungan yang berlipat ganda baik di

dunia maupun di akhirat. Orang yang berinfak dijamin tidak akan pernah jatuh

% Atik Abidah, “Analisis Strategi Fundraising terhadap Peningkatan Pengelolaan ZIS pada
Lembaga Amil Zakat Kabupaten Ponorogo”, Jurnal Kodifikasia, Vol. 10 No. 01
““Muhamad Ridwan, Manajemen Baitul Maal wat-Tamwil (Yogyakarta: Ull Press, 2004), 17
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miskin, melainkan rezekinya akan bertambah dan mengalir dan jalan usahannya
semakin berkembang.**

Selain itu, kata infaq juga berarti mengeluarkan harta untuk membantu
orang lain yang membutuhkan. Dengan demikian, infag merupakan bentuk
pembelanjaan harta yang sesuai dengan tuntunan syariat. Selain itu infagq juga
dapat diartikan sebagai harta yang dikeluarkan selain zakat dan sifatnya sukarela.
Adapun perbedaan infaq dengan zakat dapat dilihat dari waktu pengeluarannya.
Zakat memiliki Nisab, dimana hanya orang-orang yang hartanya telah memenuhi
nisab yang wajib mengeluarkan zakat. Sedangkan infaq tidak dibatasi oleh Nisab,
sehingga semua orang dapat melakukan infag, baik dia berpenghasilan tinggi
maupun rendah. Zakat diperuntukkan untuk delapan ashnaf, sedangkan infaq
dapat diberikan kepada siapapun juga, misalnya untuk keluarga, anak yatim, dan
lain-lain. Sementara itu, infaq tidak ditentukan jenisnya, jumlah dan kadarnya,
serta waktu penyerahannya.*?

2. Dasar Hukum Infaq

Dasar hukum infaq secara dilandasi oleh dalil nagli dan dalil aqli. Dalil
nagli adalah firman Allah SWT dan sabda Rasulullah SAW yang terkumpul
dalam al-Hadist. Sementara itu, dalil aqli berasal dari logika dan pemikiran
manusia yang didasarkan pada Al-Qur’an dan Hadist. Adapun dalil naqli akan

dasar hukum infaq antara lain terdapat dalam Al-Qur’an Surat A-Ra’d ayat 22

' Ahmad Supadie dan Didiek, Ekonomi Syariah: dalam Pemberdayaan Ekonomi Rakyat
(Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2013), 48

2 1lmi Makhalul, Teori Dn Praktik LembagaMikro Keuangan syariah, Yogyakarta : Ull Press,
2002, him69
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yang berbunyi: “Dan orang-orang yang sabar karena mencari keridhaan
Tuhannya, mendirikan solat, dan menafkahkan sebahagian rezeki yang Kami
berikan kepada mereka, secara sembunyi atau terang-terangan serta menolak
kejahatan dengan kebaikan; orang-orang itulah yang mendapat tempat
kesudahan (yang baik).” Firman Allah SWT tersebut menyerukan mengenai
perintah untuh mendirikan Solat dan menafkahkan harta (bersedekah atau
berinfak) demi mendapat keridhaan Allah.

Adapun dalil agli atas infaq adalah manfaat infaq yang begitu besar bagi
penginfaq maupun yang diberi infag membuat ibadah infaq sangat penting utnuk
dilakukan. Bagi penginfag, infag akan membersihkan harta, menjadikan harta
kekayaan berkah dan mendapatkan ridha Allah baik di dunia maupun di akhirat.
Sementara itu, bagi penerima infag, infaq dapat mengatasi kesulitan yang mereka
alami. Dalam skala yang lebih besar, infag dapat membantu menyejahterakan
masyarakat dengan cara mengentaskan kemiskinan melalui bantuan-bantuan
sosial, ekonomi, dan pendidikan yang diperoleh dari dana infaqg.

Ajaran Islam  telah memberikan tuntunan  dalam berinfaq atau
membelanjakan harta. Allah dan Rasul SAW memerintahkan umat manusia agar
menginfagkan (membelanjakan) harta yang dimiliki. Namun demikian, Allah juga
memerintahkan agar seseorang membelanjakan harta untuk dirinya sendiri serta

untuk menafkahi istri dan keluarga menurut kemampuannya. Dalam
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membelanjakan harta tersebut hendaknya yang dibelanjakan adalah harta yang
baik, bukan yang buruk, khususnya dalam menunaikan infag.*

Berdasarkan hukumnya, infaq dikategorikan menjadi 2 jenis yakni Infaq
wajib dan sunnah. Infag wajib meliputi zakat, kafarat, dan nadzar. Sementara itu,
Infaq sunnah meliputi infaq kepada fakir miskin, sesama muslim, infaq bencana
alam, infaq kemanusiaan, dan lain-lain. Perintah untuk beramal shaleh tidak hanya
berupa infaq, dalam ajaran Islam juga dikenal dengan istilah shadagah. shadagah
berasal dari kata shadagah yang berarti benar. Orang yang suka bershadagah
merupakan wujud dari bentuk kebenaran keimanannya kepada sang Khalig.
Menurut terminologi syariat, pengertian shadagah sama dengan pengertian infaq,
termasuk juga hukum dan ketentuan-ketentuannya. Hanya saja, jika infaq
berkaitan dengan materi, shadagah memiliki arti lebih luas, menyangkut hal yang
bersifat non materi. Dari itu, shadagah maknanya lebih luas dari zakat dan infaq.
Shadagah dapat bermakna infaq, zakat dan kebaikan non materi. Shadagah adalah
ungkapan kejujuran iman seseorang. Oleh karena itu, Allah SWT menggabungkan
antara orang yang memberi harta dijalan Allah dengan orang yang membenarkan
adanya pahala yang terbaik. Sementara itu, Infag secara hukum juga dapat dibagi
menjadi empat macam antara lain sebagai berikut:**

a. Infag Mubah, yakni mengeluarkan harta untuk perkara mubah seperti

berdagang.

8 |bnu Katsir. Tafsir al Qur'an Al Azhim Juz II. (Darul Ma’rifah. Beirut. Cetakan III. 1989), 51.
* QS Al-Kahfi 18:43
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b. Infag Wajib, yaitu mengeluarkan harta untuk perkara wajib seperti: 1)
membayar mahar; 2) menafkahi istri; dan 3) menafkahi istri yang
ditalak dan masih dalam keadaan iddah

c. Infag Haram, yakni mengeluarkan harta dengan tujuan yang
diharamkan oleh Allah vyaitu: 1) Infagnya orang Kkafir untuk
menghalangi syiar Islam; 2) Infagnya orang Islam kepada fakir miskin
tapi tidak karena Allah.

d. Infag Sunnah, yaitu mengeluarkan harta dengan niat sadagah,
misalnya: 1) Infag untuk jihad; dan 2) Infag kepada yang
membutuhkan.

Dalam suatu perbuatan hukum, terdapat unsur-unsur yang harus dipenuhi
agar perbuatan tersebut dapat dikatakan sah. Begitu pula dengan infag, terdapat
unsur-unsur yang harus dipenuhi agar infaq tersebut dapat dikatakan sah. Unsur-
unsur tersebut yaitu disebut rukun, yang mana infaq dapat dikatakan sah apabila
terpenuhi rukun-rukunnya. Selain itu, masing-masing rukun tersebut juga
memerlukan syarat yang harus terpenuhi. Adapun rukun dalam infaq yaitu:*

a. Penginfag, yaitu orang yang berinfaq dimana penginfaq tersebut harus

memenuhi syarat sebagai berikut: 1) Penginfag memiliki apa yang
diinfagkan; 2) Penginfag bukan orang yang dibatasi haknya karena

suatu alasan; 3) Penginfaq itu oarang dewasa, bukan anak yang kurang

* Abd Al-Rahman Al-Jazairi, Al-Figh ‘Ala Al-Madzahib Al-‘Arba’ah, (Bairut: Dar Al-Kutub
Alllmiyah, 2003), Juz. 1, 140.
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kemampuannya; 4) Penginfaq itu tidak dipaksa, sebab infaq itu akad
yang mensyaratkan keridhaan dalam keabsahannya.

. Orang yang diberi infaq, yakni orang yang diberi infag oleh
penginfaq, orang yang diberi infag harus memenuhi syarat sebagai
berikut: 1) benar-benar ada saat diberi infaq; 2) dewasa atau baligh.
Apabila orang yang diberi infaq itu ada di waktu pemberian infaq,
akan tetapi ia masih kecil atau gila, maka infaq itu diambil oleh
walinya, pemeliharanya, atau orang yang mendidiknya, sekalipun dia
orang asing.

Sesuatu yang diinfagkan, yaitu harta yang diberikan penginfaq kepada
penerima infaq dan harus memenuhi syarat sebagai berikut: 1) benar-
benar ada; 2) harta yang bernilai; 3) dapat dimiliki zatnya, yakni
bahwa yang diinfagkan adalah apa yang biasanya dimiliki, diterima
peredarannya, dan pemilikannya dapat berpindah tangan; 4) Tidak
berhubungan dengan tempat milik penginfaq, seperti menginfagkan
tanaman, pohon atau bangunan tanpa tanahnya. Akan tetapi yang
diinfagkan itu wajib dipisahkan dan diserahkan kepada yang diberi
infag sehingga menjadi milik baginya.

ljab dan Qabul. Infag itu sah melalui ijab dan gabul, bagaimana pun
bentuk ijab gabul yang ditunjukkan oleh pemberian harta tanpa

imbalan.



36

3. Hikmah dan Manfaat Infaq

Infaqg merupakan salah satu amalan yang memiliki banyak hikmah dan
manfaat bagi diri sendiri maupun orang lain. Bagi penginfaq, ibadah infag akan
mendatangkan pahala dan membuat harta menjadi lebih berkah. Sementara itu,
bagi masyarakat, infag akan mampu membantu masyarakat yang sedang
mengalami kesulitan. Adapun manfaat infaq berdasarkan al-Hadist dapat
diuraikan sebagai berikut:

a. Infaqg dapat meredam kemurkaan Allah, sebagaimana sabda
Rasulullah SAW vyaitu: "Sesunggunhnya shadagah secara sembunyi-
sembunyi bisa memadamkan kemurkaan Rabb (Allah)" (Hadist
Shahih At-Targhib).

b. Infag dapat menghapuskan kesalahan seorang hamba. Rasulullah
bersabda: "Dan Shadagah bisa menghapuskan kesalahan sebagaimana
air memadamkan api". (Hadist Shahih At-Targhib)

c. Orang yang besedekah dengan ikhlas akan mendapatkan perlindungan
dan naungan Arsy di hari kiamat. Rasulullah bersabda: "Tujuh
kelompok yang akan mendapatkan naungan dari Allah pada hari yang
tidak ada naungan kecuali naungan-Nya diantaranya yaitu: Seseorang
yang menyedekahkan hartanya dengan sembunyi-sembunyi sehingga
tangan kirinya tidak mengetahui apa yang diinfakkan oleh tangan

kanannya." (Hadist Shahih Bukhari)
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d. Sebagai obat bagi berbagai macam penyakit baik penyakit jasmani
maupun rohani. Rasulullah SAW, bersabda: "Obatilah orang-orang
yang sakit diantaramu dengan shadagah.” (Shahih At-Targhib) beliau
juga bersabda kepada orang yang mengeluhkan tentang kekerasan
hatinya: "Jika engkau ingin melunakkan hatimu maka berilah makan
pada orang miskin dan usaplah kepala anak yatim." (HR. Ahmad)

4. Kotak Infaq Nahdlatul Ulama (KOIN NU)

Salah satu program infaq adalah program Kotak Infag Nahdlatul Ulama
(KOIN NU). Gerakan Koin NU diluncurkan oleh Ketua Pengurus Besar
Nahdlatul Ulama, KH Said Aqil Shiraj di alun-alun Sragen pada tanggal 15 April
2017. Peluncuran Gerakan Koin NU ini dijadikan sebagai pelopor gerakan
bersedekah di seluruh Indonesia. Bahkan dalam kesempatan tersebut, Menpora
Imam Nahrawi mengapresiasi adanya Koin NU.* Gerakan Koin NU merupakan
gerakan masyarakat Nahdlatul Ulama untuk mengumpulkan sedekah berupa uang
logam. Pengumpulan ini dilakukan dengan cara menyebar kotak infak kecil ke
rumah-rumah masyarakat NU. Kotak infak tersebut kemudian diisi oleh
masyarakat dengan infak yang berupa uang logam. Diharapkan dengan adanya
program ini, seluruh masyarakat dapat bersedekah dengan ringan dan mudah.
Selain itu, dana yang terkumpul dari Gerakan KOIN NU ini juga diharapkan dapat

menunjang kemandirian ekonomi umat Nahdlatul Ulama.

*®http://rri.co.id/post/berita/382512/nasional/ketua_pbnu_luncurkan_gerakan_koin_nu_di_alunalu
n_sragen.html, diakses pada tanggal 27 Juni 2019 pukul 16.01


http://rri.co.id/post/berita/382512/nasional/ketua_pbnu_luncurkan_gerakan_koin_nu_di_alunalun_sragen.html
http://rri.co.id/post/berita/382512/nasional/ketua_pbnu_luncurkan_gerakan_koin_nu_di_alunalun_sragen.html
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STRATEGI PROGRAM KOIN LAZISNU PORONG

A. Profil LAZISNU Porong
1. Sejarah Singkat

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2011
Tentang Pengelolaan Zakat, Lembaga Amil Zakat atau LAZ adalah lembaga yang
dibentuk masyarakat yang memiliki tugas membantu pengumpulan,
pendistribusian, dan pendayagunaan zakat. Pembentukan LAZ wajib mendapat
izin Menteri atau pejabat yang ditunjuk oleh Menteri. Adapun berdirinya
LAZISNU berlandaskan pada Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia
Nomor 255 Tahun 2016 Tentang Pemberian Izin Kepada Yayasan Lembaga Amil
Zakat Infak Dan Shadagah Nahdlatul Ulama Sebagai Lembaga Amil Zakat Skala
Nasional. LAZISNU mempunyai tugas membantu Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) dalam mengumpulkan, mendistribusikan, dan mendayagunakan zakat,
infak, sedekah, dan dana sosial keagamaan lainnya sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

Sementara itu, NU Care-LAZISNU adalah rebranding dari Lembaga Amil
Zakat, Infak, dan Sedekah Nahdlatul Ulama (LAZISNU). NU Care-LAZISNU
berdiri pada tahun 2004 sebagai sarana untuk membantu masyarakat, sesuai
amanat muktamar NU yang ke-31 di Asrama Haji Donohudan, Boyolali, Jawa

Tengah. NU Care secara yuridis-formal dikukuhkan oleh SK Menteri Agama No.
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65/2005 untuk melakukan pemungutan Zakat, Infak, dan Sedekah kepada
masyarakat luas. NU Care-LAZISNU merupakan lembaga nirlaba milik
perkumpulan Nahdlatul Ulama (NU) yang bertujuan, berkhidmat dalam rangka
membantu kesejahteraan umat; mengangkat harkat sosial
dengan mendayagunakan dana Zakat, Infak, Sedekah serta Wakaf (ZISWAF).

Adapun sejarah singkat NU Care-LAZISNU dapat diuraikan sebagai berikut:*’

1. Pada tahun 2004 (1425 Hijriyah) Lembaga Amil Zakat, Infak, dan Sedekah
Nahdlatul Ulama (LAZISNU) lahir dan berdiri sebagai amanat dari
Muktamar Nahdlatul Ulama (NU) yang ke-31, di Asrama Haji Donohudan,
Boyolali, Jawa Tengah. Ketua Pengurus Pusat (PP) LAZISNU yang pertama
adalah Prof. Dr. H. Fathurrahman Rauf, M.A., yakni seorang akademisi dari
Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah, Jakarta.

2. Pada tahun 2005 (1426 Hijriyah) secara yuridis-formal LAZISNU diakui oleh
dunia perbankan dan dikukuhkan oleh Surat Keputusan (SK) Menteri Agama
No0.65/2005.

3. Pada tahun 2010 (1431 Hijriyah) pada Muktamar Nahdlatul Ulama (NU) ke-
32, di Makassar, Sulawesi Selatan, memberi amanah kepada KH. Masyhuri
Malik sebagai Ketua PP LAZISNU dan menggantikan Prof. Dr. H.
Faturrahman Rauf, MA. KH. Masyhuri dipercaya memimpin PP LAZISNU

untuk masa kepengurusan 2010-2015. Hal itu telah diperkuat oleh SK

*" https://nucare.id/tentang, diakses pada tanggal 1 Juli 2019 pukul 08.46



https://nucare.id/tentang
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Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (PBNU) No.14/A.11.04/6/2010 tentang
Susunan Pengurus LAZISNU periode 2010-2015.

4. Pada tahun 2015 (1436 Hijriyah) dengan berdasarkan Surat Keputusan
Nomor: 15/A.11.04/09/2015, Pengurus Pusat LAZISNU masa khidmat 2015-
2020 diketuai oleh Syamsul Huda, SH.

5. Pada tahun 2016 (1437 Hijriyah) dalam upaya meningkatkan kinerja dan
meraih kepercayaan masyarakat, NU Care-LAZISNU menerapkan Sistem
Manajemen 1SO 9001:2015, yang dikeluarkan oleh badan sertifikasi NQA
dan UKAS Management System dengan nomor sertifikat: 49224 yang telah
diterbitkan pada tanggal 21 Oktober 2016. Dengan komitmen
manajemen MANTAP (Modern, Akuntable, Transparan, Amanah dan
Profesional).

NU Care-LAZISNU MWC NU Porong merupakan pengelola Zakat,
infag, shadagah serta CSR berskala kecamatan, yang bertekad melakukan
pencatatan penghimpunan secara akurat dan transparan serta mengelola dan
mendistribusikannya secara profesional, amanah dan akuntabel dengan tujuan
mengangkat harkat sosial dan memberdayakan para mustahik. Untuk dapat
mempertahankan kepuasan dan kepercayaan para muzakki dan mustahik atas
layanan NU Care-LAZISNU MWC NU Porong, akan dilakukan tindakan
perbaikan secara terus menerus atas potensi resiko yang muncul di internal
lembaga agar NU Care-LAZISNU MWC NU Porong makin maju dan mampu

memberdayakan diri dalam setiap langkah dan waktu secara MANTAP (Modern,
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Akuntabel, Transparan, Amanah dan Profesional). Adapun tujuan dan sasaran NU

Care-LAZISNU MWC NU Porong yaitu:*®

1.

Memberikan pelayanan Fundraising ( penghimpunan ) ZIS ( Zakat, Infaq,
dan Shadagah ) dan dana sosial lainnya secara optimal kepada Muzakki atau
donatur.

Menyalurkan dana fundraising kepada para mustahik melalui program
pemberdayaan dan pendayagunaan

Mengidentifikasi potensi resiko dan peluang yang ada di lingkungan UPZIS —
NU Care-LAZISNU MWC NU Porong

Melakukan pengukuran tingkat kepuasan mustahik, peserta program, dan
donatur.

Meningkatkan mutu kerja Amil memalui program pelatihan agar lebih
profesional dalam melakukan tugas dan tanggung jawab.

Melakukan perbaikan berkelanjutan melalui penerapan sistem Pengurus mutu
di seluruh unit kerja UPZIS NU Care-LAZISNU MWC NU Porong.

Salah satu program andalan NU Care-LAZISNU MWC NU Porong

adalah Gerakan Kotak Infaq Nahdlatul Ulama (KOIN NU). Gerakan KOIN NU

merupakan gerakan penghimpunan dana infagq dari masyarakat nahdliyin mulai

dari masyarakat kelas atas sampai masyarakat yang kurang mampu secara

ekonomi. Hal ini dapat dilakukan karena Gerakan KOIN NU lebih menekankan

mengenai pentingnya infag, bukan pada nominal infag. Maka dari itu, dalam

*® SOP UPZIS Lazisnu Porong
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Gerakan KOIN NU, infaq yang dikumpulkan berupa uang koin atau recehan,
sehingga seluruh lapisan masyarakat dapat berinfag dengan ringan. Gerakan
KOIN NU di LAZISNU Porong telah berdiri sejak awal tahun 2018 dan berhasil
mengumpulkan dana sekitar 45 juta per bulan. dana tersebut disalurkan kembali

kepada masyarakat dalam bentuk bantuan ekonomi, sosial, maupun pendidikan.

2. Visi dan Misi
Visi NU Care-LAZISNU ialah bertekad menjadi lembaga pengelola dana
masyarakat (zakat, infak, sedekah, wakaf, CSR, dll) yang didayagunakan secara
amanah dan profesional untuk kemandirian umat. Adapun misi NU Care-
LAZISNU yaitu:
1. Mendorong tumbuhnya kesadaran masyarakat untuk mengeluarkan zakat,
infak, sedekah dengan rutin.
2.  Mengumpulkan/menghimpun dan mendayagunakan dana zakat, infak, dan
sedekah secara profesional, transparan, tepat guna dan tepat sasaran.
3. Menyelenggarakan program pemberdayaan masyarakat guna mengatasi
masalah kemiskinan, pengangguran, dan minimnya akses pendidikan yang

layak.

3. Struktur Organisasi
Struktur organisasi sangat penting bagi sebuah organisasi. Hal ini terjadi
kerena melalui struktur organisasilah dapat diatur dengan jelas mengenai tugas

dan wewenang setiap anggota dari organisasi. Dengan struktur organisasi yang
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baik, maka akan meminimalisir terjadinya masalah-masalah seperti tumpang
tindih kewenangan dan tugas. Dengan demikian, struktur organisasi yang baik
dapat menunjang keberhasilan suatu organisasi. Adapun struktur organisasi NU
Care-LAZISNU MWC NU Porong dapat dilihat dalam gambar berikut:
UNAN'PENGURUS' MWC NU'PORONG
MASA KHIDMAH 2016 - 2021

MUSTASYAR
| KH. SAIFUL MUSTOFA SY. |
R

R

[ SYURIYAH

| KH. ABDULLOH FAQIH, 8.Pd.1 |
FN i, FX

1
AWAN '
| UST. MOH. SAIFUDDIN KH. NASIKHUDDIN, SH |

KETUA A
| Drs. H.M. SUGIONO. % = / _
b Vil
SEKRETARIS [ BENDAHARA

MUH. CHISOM, S.Ag “ H. MOH. TIADJI, §.Pd.l |

WAKIL SEKRETARIS 1 WAKIL BENDAHARA

b | KHAIRUDDIN, 8.Pd H. NUR ALIMAN
N _a

i ~
|__WAKIL SEKRETARIS 2
{ SAIFUL ROCHMAN, SH

HILDRIWEHOLLAOUN, Pl ‘ H.SAMFAN H, Pd NOH 8YIFK, §.4

al T [ STy s = 3
WAKILKETUA I ; WAKIL KETUA I WAKILKETUA I J 'WAKIL KETUA IV WAKIL KETUAY

m H.WAHYUD 1OH. WASUD, WP [ s chom ASRORI
PRAU GENPOL SRPURND PRNU GLAGAHARUM

HABD KIROH, WP
[ pRw canoaR ¥ PRNU KEDUNGSOLO PRHU PANOTAN PRNY BERINGIN
W [ e | EHAL 480, 5Aq | | PRAUPORONG [ I"y hoy posan) S SUBERHAN AR, 5.4y
4 v - ra

| xenuaur | prokenonceono | | KETURLOON | pRAUUMETKEKONGO] | KETUALowy PRNUMINDI NETUALPNY | [ pRNU KEBONAGUNG | [ WETuALesaumnu [ PRNU KEBAKALAN
L
e
I _ | KETUA LAZISNU KETUA LAKPESDANNU
A PRNU KESAMBI PRNU PLUMBON
m PRNU PESAAHAN KETUALPPNU | - 5 PRNU GEDANG
— 4 =

Gambar 3.1
Susunan Pengurus MWC NU Porong
Sumber: LAZISNU Porong
Berdasarkan gambar di atas, maka susunan pengurus MWC NU Porong
dapat diuraikan sebagai berikut:

Penasehat : Drs.H.Moh.Sugiono

Pembina : H.Sami’an,S.Pd.M.Mpd



Ketua
Wakil Ketua

Wakil Ketua

Sekretaris
Wakil Sekretaris
Wakil Sekretaris
Bendahara
Wakil Bendahara
Wakil Bendahara

Bidang-Bidang

: H. Achmad Rosyadi, S.Ag
: H. Nuruddin

: Hj. Taslimah Mustofa

- Lilik Faridah

: Aliyul Himam

. Hj.Unjilal Abror,S.Pd

: Khunaefi

: Romeli, SE

: Musyayadah, S. Pd. |

: Dewi Atri Wigoyah,S.Pd

1. Pendataan Dan Penghimpunan Dana

- Abd Ma’arif

- Khusnul Khotimah

- Yayuk Hayati, S.Pd

- Dewi Atri Wiqoyah, S.Pd
- Firda Cahyani

- Khoirun Nasir

2. Pelatihan Dan Humas

- Sayyidatul Uyum, M.Pd
- Moh. Anis

3. Distribusi Dan Program

(Koordinator)
(Anggota)
(Anggota)
(Anggota)
(Anggota)

(Anggota)

(Koordinator)

(Anggota)
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- Rosyidi (Koordinator)
- H. Wahyudi (Anggota)
- Imam Subkhi (Anggota)
- H.Irfan (Anggota)
- Nur Anisa, S.Pd, S.Ag (Anggota)

Berdasarkan struktur organisasi di atas, maka dibentuklah susunan

pengurus NU Care-LAZISNU Porong sebagai berikut:
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MWC MU FOROMNG
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RANTING

il

L]
l l UPZIE MU CARE
SEKRETARIS BERDAHARS, BANTING
BIDANG

L
P a5
PENDATALN & BII:IA;Ig:ELATI.#H BII:I;.NE DISTRBUS]
PENGHIMFUNAN

Gambar 3.1
Susunan Pengurus LAZISNU Porong
Sumber: LAZISNU Porong
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4. Standart Operating Procedure (SOP)

Standart Operating Procedure NU Care-LAZISNU MWC NU Porong dapat

diuraikan sebagai berikut:

1.

SOP Administrasi dan Umum

a. Mengacu pada Pedoman Organisasi PP NU Care-LAZISNU masa
khidmah 2015-2020.

b. Untuk aplikasi diinternal UPZIS NU Care-LAZISNU MWC NU Porong,
sesuai dengan keputusan bersama Pengurus, Pengurus NU Care-LAZISNU
MWC NU Porong dan PCNU Kabupaten Sidoarjo.

SOP Sekretaris

a. Mengacu pada Pedoman Organisasi PP NU Care-LAZISNU masa
khidmah 2015-2020.

b. Untuk aplikasi diinternal UPZIS NU Care-LAZISNU MWC NU Porong
Kabupaten Sidoarjo sesuai dengan keputusan bersama Pengurus, Pengurus
Cabang NU Care-LAZISNU MWC NU Porong dan PCNU Sidoarjo.

SOP Fundraising

a. Mengacu pada Pedoman Organisasi PP NU Care-LAZISNU masa
khidmah 2015-2020.

b. Mengacu pada Buku Panduan Gerakan Seribu Rupiah KOIN NU.

c. Untuk aplikasi diinternal UPZIS NU Care-LAZISNU MWC NU Porong

Kabupaten Sidoarjo lainnya sesuai dengan keputusan bersama Pengurus,
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Pengurus Cabang NU Care-LAZISNU MWC NU Porong dan PCNU
Sidoarjo.
SOP Penyaluran
A. Prosedur Umum
1. Definisi
Mengatur penyaluran ZIS dalam bentuk barang/dana secara umum.
2. Tujuan
Prosedur ini dibuat untuk memberikan garis besar secara umum dalam
melaksanakan penyaluran dana.
3. Ruang Lingkup
a. Berlaku pada Prosedur Karitas, Prosedur Pemberdayaan, dan
prosedur Darurat.
b. Berlaku Pada Pengurus UPZIS NU Care-LAZISNU MWC NU
Porong dan Pengurus Cabang NU Care-LAZISNU Sidoarjo.
4. Tanggung Jawab dan Wewenang
Pengurus UPZIS NU Care-LAZISNU MWC NU Porong Kabupaten

Sidoarjo memastikan prosedur ini berjalan.
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5. Prosedur Mutu
a. Pembagian penyaluran
1. Zakat

a) 12.5 % dana yang diterima lembaga dari Muzakki disalurkan
kepada Amil dalam hal ini Pengurus UPZIS NU Care Ranting
dan LAZISNU MWC NU Porong untuk Operasional Lembaga.

b) 30% dana yang diterima lembaga dari muzakki disalurkan
melalui Prosedur Karitas.

c) 35% dana yang diterima lembaga dari Muzakki di salurkan
melalui Prosedur Pemberdayaan.

d) 17,5% dana yang diterima lembaga dari Muzakki di salurkan
melalui Prosedur Darurat.

2. Infag dan shodagoh

10% dana yang di terima dari Munfiq / Donatur untuk ujroh

petugas koin.

Setelah dikurangi 10% dari hasil kotor, maka dana tersebut

diagikan sesuai prosentase berikut:

a) 60% dana yang diterima dari Munfig/Donatur disalurkan
melalui Upzis Ranting.

b) 35% dana yang diterima dari Munfig / Donatur disalurkan

melalui Lazisnu Porong.
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c) 5% dana yang diterima dari Munfig / Donatur disalurkan
melalui PC Lazisnu Sidoarjo.
b. Prosedur penyaluran

1. Pemohon (calon penerima bantuan) adalah Lembaga, Banom,
Organisasi, maupun individu dilingkungan NU maupun yang
berafiliasi dengan NU.

2. Pemohon yang dapat mengajukan permohonan bantuan kepada
UPZIS NU Care-LAZISNU MWC NU Porong adalah Lembaga
dan Banom NU setingkat mwc dan ranting, untuk Lembaga dan
Banom bukan setingkat cabang dapat mengajukan permohonan ke
UPZIS NU Care- LAZISNU Kecamatan masing-masing.

3. Pemohon mengajukan surat permohonan atau proposal kepada
Ketua Tanfidziyah MWC NU Porong.

4. Ketua Tanfidziyah MWC NU Porong mendisposisi surat
permohonan atau proposal kepada NU Care-LAZISNU MWC
NU Porong melalalui bagian Administrasi dan Umum.

5. Bagian Administrasi dan Umum melakukan verifikasi surat
permohonan atau proposal dan melaporkan hasil verifikasi kepada
Ketua Lazisnu MWC NU Porong.

6. Bidang penyaluran melakukan survey ke calon penerima bantuan
dan melaporkan hasil survey kepada Bagian Administrasi dan

Umum.
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. Apabila hasil survey menyatakan bahwa pemohon berhak

menerima bantuan, Bidang Administrasi dan Umum mengajukan
persetujuan penyaluran kepada Ketua Lazisnu MWC NU Porong.
Apabila permohonan penyaluran disetujui, Bidang Administrasi
dan Umum mengajukan permohonan pencairan dana kepada

Bidang Keuangan.

. Bidang Keuangan melakukan pencairan dana dan diserahkan

kepada Bidang Administrasi dan Umum untuk diteruskan kepada

Bidang Penyaluran.

10. Bidang penyaluran bertanggung jawab dalam proses penyaluran

11.

12.

13.

dana kepada penerima bantuan.

Pada saat proses penyaluran dilakukan, Bidang Penyaluran
mendistribusikan  kuisioner mengenai pelayanan kepada
penerima bantuan.

Bidang Penyaluran bekerjasa dengan bidang buletin melakukan
dokumentasi kegiatan penyaluran, kemudian menyerahkan
berkas dokumentasi dan kuisioner pelayanan kepada Bidang
Administrasi dan Umum.

Untuk penyaluran Zakat, Mustahik merupakan bagian dari bank
data penerima Zakat UPZIS NU Care-LAZISNU MWC NU

Porong.
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c. Penyimpanan Laporan
Semua berkas yang berkaitan dengan penyaluran dipelihara dan
disimpan dengan baik oleh Bidang Administrasi dan Umum.
B. Prosedur Karitas
1. Definisi
Karitas adalah penyaluran ZIS dalam bentuk dana / barang sesuai
dengan kebutuhan konsumtif mustahik individu maupun kelompok.
2. Tujuan
Prosedur ini dibuat untuk memberikan panduan dalam pelaksanaan
penyaluran ZIS kepada para mustahik dalam bentuk Kkaritas.
3. Ruang lingkup
a. Berlaku pada kebutuhan konsumtif mustahik individu maupun
kelompok.
b. Prosedur ini berlaku untuk program Pendidikan, Kesehatan, dan
Ekonomi.
c. Jumlah penyaluran diambilkan dari penerimaan Lembaga yang di
khususkan untuk program Karitas.
4. Tanggung jawab dan wewenang
Pengurus UPZIS Ranting dan NU Care-LAZISNU MWC NU Porong

Kabupaten Sidoarjo Memastikan prosedur ini berjalan
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5. Prosedur mutu
a. Penyaluran ini dilakukan berdasarkan :
1. Kebijakan Pengurus UPZIS NU Care-LAZISNU MWC NU
Porong.
2. Hasil laporan penilaian kelayakan program dan kelayakan
pemohon.
b. Program dalam prosedur karitas
1. Program Karitas dalam bidang Ekonomi
a) Bantuan untuk kebutuhan harian individu
b) Pemenuhan hajat hidup bagi mereka yang paling tidak berdaya
secara ekonomi
¢) Bantuan untuk kebutuhan operasional Ranting dan MWC NU
d) Bantuan untuk kegiatan Banom dan Lembaga
e) Bedah rumah
2. Program karitas dalam bidang Pendidikan
a) Bantuan untuk kebutuhan pendidikan individu (Beasiswa tidak
mampu untuk pelajar/mahasiswa)
b) Bantuan untuk kebutuhan operasional lembaga pendidikan di
bawah naungan NU maupun yang berafiliasi dengan NU.
3. Program karitas dalam bidang Kesehatan
a) Bantuan untuk kebutuhan kesehatan individu : Biaya rumah

sakit, Biaya persalinan, Santunan kematian
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c. Pelaksanaan Penyaluran
Sesuai dengan prosedur umum.
d. Volume Penyaluran
1. Penyaluran karitas dalam bidang ekonomi
a) Bantuan untuk kebutuhan individu, setiap individu berhak
mendapat bantuan karitas maksimal dua kali per tahun.
b) Ranting dan MWC berhak menerima bantuan karitas maksimal
dua kali per tahun. (Pembelian Tanah MWC NU)
c) Banom dan Lembaga berhak menerima bantuan karitas untuk
kegiatan maksimal satu kali per tahun.
2. Penyaluran karitas dalam bidang pendidikan
Penerima beasiswa tidak mampu berhak menerima beasiswa tiap
semester.
3. Penyaluran karitas dalam bidang bidang kesehatan
a. Penerima bantuan karitas pelayanan ambulan gratis.
b. Penerima bantuan karitas bantuan biaya perwatan bagi pasien
yang tidak mampu
C. Prosedur Mutu
1. Penyaluran ini dilakukan berdasarkan :
a) Kebijakan Pengurus UPZIS NU Care-LAZISNU MWC NU Porong.

b) Hasil laporan penilaian kelayakan program dan kelayakan pemohon.



54

2. Program dalam prosedur pemberdayaan

a) Bantuan modal untuk UKM individu. Bantuan modal untuk UKM
invidu bisa langsung melalui NU Preneur LAZISNU dan dapat juga
melalui pihak ketiga seperti BMT, untuk MoU disusun berdasarkan
kesepakatan dua belah pihak antara NU Preneur LAZISNU dan
pihak ketiga.

b) Bantuan penyertaan modal untuk badan usaha Banom dan Lembaga

3. Pelaksanaan penyaluran

Sesuai dengan prosedur umum

4. Volume penyaluran

a) Penyaluran pemberdayaan dalam bidang ekonomi: Penerima bantuan
modal UKM berhak mendapat bantuan modal maksimal satu kali.

b) Penyaluran pemberdayaan dalam bidang pendidikan: Penerima
beasiswa berprestasi untuk pelajar berhak menerima bantuan
maksimal satu kali dalam satu tahun.

c) Penyaluran pemberdayaan dalam bidang kesehatan: Penerima
bantuan penyediaan fasilitas kendaraan kesehatan maksimal
menerima bantuan dua kali dalam 5 tahun. (mobil ambulan gratis);
Penerima bantuan kesehatan warga yang paling tidak berdaya berhak
menerima bantuan satu kali dalam 5 tahun.

5. Penyimpanan Pelaporan
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Semua berkas yang berkaitan dengan penyaluran dipelihara dan

disimpan dengan baik oleh Bidang Administrasi dan Umum.

D. Prosedur Darurat

1.

Definisi
Pemberdayaan adalah penyaluran ZIS dalam bentuk dana / barang

sesuai dengan kebutuhan darurat mustahik individu maupun kelompok.

. Tujuan

Prosedur ini dibuat untuk memberikan panduan dalam pelaksanaan

penyaluran ZIS kepada para mustahik dalam bentuk bantuan darurat.

. Ruang Lingkup

a) Berlaku pada kebutuhan darurat mustahik individu maupun
kelompok.

b) Prosedur ini berlaku untuk program Pendidikan, Kesehatan, dan
Ekonomi.

¢) Jumlah penyaluran diambilkan dari penerimaan Lembaga yang di
khususkan untuk program darurat.

Tanggung Jawab dan wewenang

Pengurus UPZIS NU Care-LAZISNU MWC NU Porong Kabupaten

Sidoarjo Memastikan prosedur ini berjalan
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5. Prosedur Mutu
a) Penyaluran ini dilakukan berdasarkan :
1. Kebijakan Pengurus UPZIS NU Care-LAZISNU MWC NU
Porong
2. Hasil laporan penilaian kelayakan program dan kelayakan
pemohon.
b) Program dalam prosedur darurat
1. Program darurat individu
2. Program darurat Ranting
3. Program peningkatan kualitas personil dan organisasi LPBI dan
Tagana
c) Pelaksaan penyaluran
Sesuai dengan prosedur umum
d) Penyimpanan Laporan
Semua berkas yang berkaitan dengan penyaluran dipelihara dan
disimpan dengan baik oleh Bidang Administrasi dan Umum.
6. SOP Information Technology
a) Mengacu pada Pedoman Organisasi PP NU Care-LAZISNU masa
khidmah 2015-2020
b) Untuk aplikasi diinternal UPZIS NU Care-LAZISNU MWC NU
Porong, sesuai dengan keputusan bersama Pengurus, Pengurus

Cabang NU Care-LAZISNU MWC NU Porong.
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7. SOP Keuangan

a) Mengacu pada Pedoman Organisasi PP NU Care-LAZISNU masa
khidmah 2015-2020

b) Untuk aplikasi diinternal UPZIS NU Care-LAZISNU MWC NU
Porong, sesuai dengan keputusan bersama, Pengurus NU Care-
LAZISNU MWC NU Porong sebagai berikut:
1. Membentuk petugas koin/(jumput) juru pungut yang diketuai

seorang kordinator di setiap ranting dan bertugas :

a. Mengumpulkan dan menghitung uang koin/receh hasil pungut
yang kemudian diambil oleh korwil.

b. Pengambilan koin langsung dimasukkan ke dalam Timbo dan
dilakukan oleh dua orang petugas koin.

c. Minta tanda tangan kepada penerima / centang nama.

d. Membawa perlengkapan Timbo, Daftar nama donator.

e. Hasil penjumputan disetor paling lambat setiap tanggal 20.

2. Membentuk petugas 6 korwil yang membawahi masing-masing
ranting dan bertugas :

a. Membawa hasil uang koin/receh ke tempat penyetoran pada
acara pengajian/kubro atau kegiatan setingkat MWC NU
Porong.

b. Mempersiapkan sarana untuk tempat koin masing-masing

ranting ditempat penyetoran serta mencatat hasilnya.
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c. Membantu bendahara untuk menyatukan hasil pungut dari
semua upzis ranting untuk dijadikan dalam satu pos keuangan

yang kemudian di setorkan ke Bank Jatim Syariah.

B. Strategi Program Gerakan KOIN NU di LAZISNU Porong Kabupaten
Sidoarjo
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Sayyidatul Uyum selaku
Koordinator Bidang Pelatihan dan Humas di LAZISNU Porong, program Gerakan
KOIN NU di LAZISNU Porong memiliki tujuan yang mulia yakni mengentaskan
kemiskinan di wilayah Porong. Gerakan KOIN NU diharapkan mampu membantu
masyarakat yang lemah secara ekonomi. Untuk mewujudkan tujuan tersebut,
maka diperlukan strategi yang efektif dan efisien dalam menjalankan program
Gerakan KOIN NU di LAZISNU Porong. Adapun strategi yang dijalankan
pengurus program Gerakan KOIN NU di LAZISNU Porong dapat dijelaskan
sebagai berikut:*
1. Perumusan SOP
Dalam SOP LAZISNU Porong, dirumuskan mengenai pembentukan
petugas (juru jumput) program Gerakan KOIN NU di LAZISNU Porong.
Selain itu, juga diatur mengenai koordinasi antar ranting dalam menjalankan
program Gerakan KOIN NU sehingga semua petugas dari semua ranting dapat

melakukan tugasnya dengan baik. dalam SOP LAZISNU Porong juga diatur

* Sayyidatul Uyum, Koordinator Bidang Pelatihan dan Humas, Wawancara, Sidoarjo, 4 Juli 2019
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mengenai proses pengumpulan, pengelolaan, dan pendistribusian dana yang
diperoleh melalui program Gerakan KOIN NU.
2. Membentuk Koordinator Wilayah

Pembentukan koordinator wilayah mempermudah pelaksanaan Gerakan
KOIN NU. Koordinator wilayah bertanggung jawab menggerakkan anggotanya
untuk melakukan pengambilan koin infaq warga setiap satu bulan sekali. Hal
ini terjadi karena tahap paling vital dalam strategi Gerakan KOIN NU adalah
proses pengumpulan koin infaq dari rumah-rumah warga. Maka dari itu,
koordinator wilayah bertanggung jawab untuk menjamin kelancaran
pengambilan koin infaq dari rumah warga sehingga dana tersebut dapat
terkumpul dan dikelola dengan baik. Adapun pembagian kordinator wilayah
sesuai pada lampiran 10.

3. Fundraising

Strategi lain dari Program KOIN NU LAZISNU Porong adalah dengan
metode fundraising. Fundraising merupakan suatu kegiatan untuk
mempengaruhi masyarakat, baik perseorangan sebagai individu atau
perwakilan masyarakat, maupun lembaga agaar menyalurkan dananya kepada
sebuah organisasi yang akan digunakan untuk membiayai program dan
kegiatan operasional lembaga sehingga mencapai tujuan.>® Fundraising
dilakukan secara langsung maupun tidak langsung. Fundraising secara

langsung dilaksanakan dengan menggalakkan semangat infaq dalam

% April Purwanto, Manajemen Fundraising bagi Organisasi Pengelola Zakat (Yogyakarta: Sukses,
2009), 12.
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amsyarakat. Dalam hal ini, masyarakat ditanamkan mengenai pentingnya infaq
baik bagi diri sendiri maupun bagi sesama. Selain itu, untuk menggalakkan
program KOIN NU juga dilibatkan peran anak-anak muda dan ibu-ibu. Hal ini
dilakukan agar masyarakat semakin sadar akan pentingnya berinfaq dan dapat
tergerak untuk melakukan infagq. LAZISNU Porong juga gencar melakukan
pemberdayaan ranting dengan cara melakukan pendekatan setiap kegiatan
pengajian, penyuluhan, event, dan lain-lain. Selain itu, juga dilakukan
sosialisasi yang kosnisten terhadap masyarakat akan pentingnya bersedekah.
Pemberian sosialisasi kepada masyarakat tentang manfaat sedekah baik di
dunia maupun di akhirat menjadi motivasi bagi masyarakat untuk sering
bersedekah walaupun nominalnya tidak banyak. Adapun fundraising tidak
langsung dilakukan dengan cara mengumpulkan dana dari perusahan maupun
relasi-relasi LAZISNU lainnya.
. Study Banding

Selain itu, sebagai upaya untuk semakin meningkatkan keberhasilan
program Gerakan KOIN NU, LAZISNU Porong juga melakukan studi banding
ke LAZISNU daerah lain. Hal ini dilakukan untuk mengembangkan wawasan
pengurus program tentang strategi-strategi yang diperlukan untuk memajukan
Gerakan KOIN NU. Dalam hal ini, LAZISNU Porong melakukan studi
banding ke LAZISNU Sragen yang telah sukses menggalakkan program
Gerakan KOIN NU. Keberhasilan LAZISNU Sragen tersebut melecut

semangat pengurus program Gerakan KOIN NU LAZISNU Porong untuk
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belajar pada keberhasilan LAZISNU Sragen. Maka dari itu, dilakukan studi
banding agar pengurus LAZISNU Porong dapat belajar langsung dari pengurus
LAZISNU Sragen mengenai strategi yang harus dilakukan untuk memajukan
program Gerakan KOIN NU.
5. Pembukuan yang jelas dan transparan

Kepercayaan masyarakat merupakan hal yang sangat vital bagi lembaga
pengelola dana infag. Kepercayaan masyarakat yang tinggi akan suatu lembaga
pengelola dana infag akan membuat masyarakat gemar melakukan infaq
melalui lembaga tersebut karena telah percaya dan yakin bahwa infagnya akan
benar-benar digunakan untuk menolong masyarakat yang membutuhkan. Maka
dari itu, LAZISNU Porong meraih kepercayaan masyarakat untuk berinfaq
dalam program Gerakan KOIN NU dengan cara melakukan pembukuan yang
jelas dan transparan, pembuatan laporan keuangan dan melakukan laporan
pertanggungjawaban setiap bulan dengan dihadiri pengurus ranting , kordinator
wilayah serta pengurus MWC NU Porong. Pengelolaan dana yang akuntabel
dan transparan membuat masyarakat percaya dengan LAZISNU Porong dan
merasa aman saat berinfag dalam program Gerakan KOIN NU.

5. Inovasi

Selain itu, sebagai upaya untuk menggalakkan program Gerakan KOIN
NU, LAZISNU Porong juga selalu berusaha memberikan kemudahan-
kemudahan bagi masyarakat yang ingin berinfaq serta bagi petugas program

Gerakan KOIN NU. Hal ini dilakukan agar masyarakat semakin bersemangat
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untuk berinfag dan tidak mendapatkan hambatan atau kendala saat akan
berinfag. Maka dari itu, LAZISNU Porong selalu melakukan inovasi untuk
memudahkan masyarakat dalam berinfaq. Bentuk-bentuk inovasi tersebut
antara lain dengan membuat aplikasi, group WA, serta bekerjasama dengan
perbankan dalam penyetoran uang. Selain itu, setiap ranting mempunyai
rekening sendiri. Sehingga setelah pengambilan dan pengumpulan dana,
kemudian dilakukan perhitungan bersama dengan disaksikan pihak bank. Hal
ini dilakukan untuk memudahkan petugas Gerakan KOIN NU dalam
melakukan pengelolaan dana infag.
6. Evaluasi

Evaluasi dilakukan untuk menjamin jalannya program telah sesuai dengan
aturan yang telah dituangkan dalam SOP. Maka dari itu, LAZISNU Porong
melakukan evaluasi kinerja pengurus setiap bulan untuk memastikan
pelaksanaan program Gerakan KOIN NU telah sesuai dengan ketentuan dalam

SOP dan telah memenubhi target-target yang diinginkan.

C. Sistem Pelaksanaan Program Gerakan KOIN NU di LAZISNU Porong
Kabupaten Sidoarjo
1. Manajemen Penghimpunan Dana

Program Gerakan KOIN NU di LAZISNU Porong melakukan
penghimpunan dana infag berupa uang logam atau uang koin. Adapun sasaran
dari penghimpunan dana program tersebut adalah seluruh masyarakat Nahdliyin

Porong yang tergerak hatinya untuk melakukan infag. Berdasarkan hasil
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wawancara dengan Ibu Maryam selaku penginfaq, infagq dilakukan secara suka
rela dan tidak ada batasan nominal dalam berinfaq. Ibu Maryam sendiri seringkali
memasukkan uang logam sisa belanja ke kaleng infag. Kegiatan memasukkan
uang koin ke kaleng infaq tersebut tidak dilaksanakan rutin setiap waktu tertentu,
namun fleksibel dan menyesuaikan kondisi keuangan. lbu Maryam menyatakan
bahwa walaupun infagnya hanya berupa uang logam, namun bila dilakukan secara
istigomah akan membawa manfaat yang besar. Upaya untuk selalu istigomah
dalam berinfaq bertujuan untuk mendidik diri agar menjadi pribadi yang ikhlas
dan memiliki rasa kemanusiaan yang tinggi.>*

Adapun berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Abd Ma’arif selaku
Koordinator Bidang Pendataan dan Penghimpunan Dana di LAZISNU Porong,
penghimpunan dana dalam program Gerakan KOIN NU LAZISNU dilakukan
dalam tiga tahap yakni:*2

a. Penyebaran Kaleng

Pengurus Gerakan KOIN NU menyebarkan kaleng ke setiap rumah
warga. Warga kemudian akan mengisi kaleng tersebut dengan infaq
yang berupa uang koin. Penyebaran kaleng tersebut dilakukan secara

merata hingga seluruh rumah nahdliyin memiliki kaleng infaq tersebut.

51 Maryam, Penginfaq Pada Program Gerakan KOIN NU di LAZISNU Porong, Wawancara,
Sidoarjo, 4 Juli 2019

%2 Abd Ma’arif, Koordinator Bidang Pendataan dan Penghimpunan Dana, Wawancara, Sidoarjo, 4
Juli 2019
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b. Pengumpulan Koin

Setiap satu bulan sekali pada hari minggu di akhir bulan, pengurus
mengumpulkan koin dari rumah-rumah warga. Pengambilan koin
tersebut dilakukan oleh juru jumput dengan dikoordinir oleh korwil.
Koin-koin yang dikumpulkan dari rumah-rumah warga kemudian
dituang kedalam wadah besar. Hal ini dilakukan supaya tidak diketahui
nominal dan siapa orang yang berinfaq, sehingga dapat menanamkan
sifat ikhlas dan menghindari sifat riya’. Koin yang telah terkumpul
selanjutnya dikumpulkan di kantor rantin dan dihitung bersama oleh
pengurus dan pegawai Bank Jatim Syariah.

c. Pembagian

Setelah penghitungan koin selesai, dana hasil infag tersebut
dipotong 10% untuk diberikan kepada juru jumput. Selanjutnya, dana
infaq dibagi lagi sebagai berikut: 1) untuk ranting diberikan 60%; 2)
untuk MWC 35%; dan 3) untuk Pengurus Cabang 5%.

Berdasarkan observasi penulis, Proses penghitungan dana infaq yang
terkumpul berlangsung cukup lama dan dilakukan dengan cermat serta hati-hati
mengingat dana yang terkumpul berbentuk uang logam atau uang koin. Dana yang
terkumpul tersebut dihitung bersama-sama dengan pegawai Bank Jatim Syariah
dan selanjutnya langsung disetorkan ke Bank Jatim Syariah. Selain itu,
berdasarkan observasi penulis, penghimpunan dana program Gerakan KOIN NU

di LAZISNU Porong dapat dikatakan berhasil. Hal ini terlihat dari besarnya dana



65

yang terkumpul melalui program tersebut. Misalnya penghimpunan dana infaq di
Ranting Mindi pada bulan Juni 2019 mencapai Rp. 3.850.000. Jumlah tersebut
terbilang cukup besar karena hanya dalam satu ranting telah dapat mengumpulkan

dana sebesar 3,8 juta rupiah.*®

Adapun hasil penghimpunan dana LAZISNU Porong pada tahun 2018

dapat dijabarkan dalam grafik berikut ini:
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Februari
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Grafik 3.1
Hasil Penghimpunan Dana LAZISNU Porong Tahun 2018
Sumber: LAZISNU Porong
Berdasarkan grafik di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
penghimpunan dana infagq yang dilakukan oleh LAZISNU Porong telah berhasil
mengumpulan dana yang besar. Adapun penerimaan dana infaq tertinggi terjadi

pada bulan Juli. Sementara itu, penerimaan terendah terjadi pada bulan Februari.

Selain itu, berdasarkan data di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa

>3 Hasil observasi penulis saat membantu melakukan penghitungan dana infaq di Ranting Mindi
pada bulan Juni 2019
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LAZISNU Porong rata-rata berhasil mengumpulkan dana infaq sekitar 43 juta
sampai 45 juta rupiah.
Sementara itu, hasil penghimpunan dana infag LAZISNU Porong pada

tahun 2019 dapat digambarkan dalam grafik berikut:
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Hasil Penghimpunan Dana LAZISNU Porong Tahun 2019
Sumber: LAZISNU Porong

Berdasarkan grafik di atas, maka dapat disimpulkan bahwa penerimaan
dana infaq tertinggi pada tahun 2019 terjadi pada bulan Januari yakni sejumlah
Rp. 45.886.100. Adapun penerimaan terendah terjadi pada bulan Mei yakni
sejumlah 28.041.000. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa rata-rata
penerimaan dana infaq pada 6 bulan pertama tahun 2019 adalah sebesar Rp.
37.956.017. Total dana infaq yang berhasil dikumpulkan selama 6 bulan pertama

tahun 2019 mencapai Rp. 227.736.100. Jumlah tersebut dapat dikatakan sangat
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besar mengingat hanya dalam waktu 6 bulan program Gerakan KOIN NU telah
dapat mengumpulkan dana sekitar 227 juta rupiah.
2. Manajemen Pengelolaan Dana

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Khoirun Nasir selaku anggota
Bidang Pendataan dan Penghimpunan Dana di LAZISNU Porong, perolehan dana
infaq dari program Gerakan KOIN NU dikelola dengan cara mengalokasikan dana
tersebut sebagai biaya operasional, pengembangan usaha, serta tasaruf. Proses
pengelolaan dana tersebut dilakukan dengan cermat dan dicatat dalam pembukuan
yang dibuat secara rinci mengenai jumlah dana infag yang diterima serta
penyaluran dana infag tersebut. Hal ini dilakukan sebagai bentuk
pertanggungjawaban pengurus atas amanah dari warga yang berinfag.>
3. Manajemen Pendistribusian Dana

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Rosyidi selaku koordinator
Bidang Distribusi dan Program di LAZISNU Porong, dana infag yang terkumpul
dari program Gerakan KOIN NU tidak dibiarkan menumpuk begitu saja. Dana
tersebut didistribusikan lagi ke masyarakat dalam bentuk berbagai bantuan yang
bermanfaat. Dana infaq dari program Gerakan KOIN NU di LAZISNU Porong

didistribusikan dalam 4 bidang yakni:>

> Khoirun Nasir, Anggota Bidang Pendataan dan Penghimpunan Dana, Wawancara, Sidoarjo, 4
Juli 2019
> Rosyidi, Koordinator Bidang Distibusi dan Program, Wawancara, 4 Juli 2019
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Pendistribusian dana di bidang kesehatan meliputi pembangunan klinik
bersalin, pembelian mobil ambulans, pembelian kursi roda bagi pasien kurang
mampu, dan bantuan bagi kaum tidak mampu saat sakit.

d. Pendidikan

Pendistribusian dana di bidang pendidikan meliputi penyelenggaraan
sosialiasasi dan penyuluhan di masyarakat serta bantuan pendidikan dan
beasiswa kepada siswa yang tidak mampu.

Adapun pendistribusian dana yang dilakukan oleh LAZISNU Porong pada

tahun 2018 dapat digambarkan dalam grafik berikut ini:
Grafik 3.3
Pendistribusian Dana LAZISNU Porong 2018
Sumber: LAZISNU Porong

Berdasarkan grafik di atas, dapat disimpulkan bahwa dana infaq yang

terkumpul di LAZISNU Porong disalurkan dalam bentuk berbagai bantuan bagi
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masyarakat. Adapun bentuk-bentuk penyaluran dana yang dilakukan LAZISNU
Porong dibagi menjadi beberapa bidang yakni bantuan di bidang ekonomi,
bantuan kesehatan, bantuan pendidikan, bantuan ekonomi, serta bantuan sosial.
selain disalurkan kepada masyarakat yang membutuhkan, dana infag KOIN NU
juga digunakan sebagian untuk biaya operasional.

Adapun pendistribusian dana infaq pada LAZISNU Porong pada tahun

2019 dapat digambarkan dalam grafik berikut ini:
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Pendistribusian Dana LAZISNU Porong 2019
Sumber: LAZISNU Porong

Berdasarkan grafik di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
pendistribusian dana infaq di LAZISNU Porong pada tahun 2019 dilakukan dalam
berbagai bidang. Dana infaq disalurkan dalam bentuk bantuan di bidang ekonomi,

pendidikan, kesehatan, dan sosial. Selain itu, dana infaq juga dialokasikan untuk
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keperluan operasional LAZISNU Porong seperti biaya administrasi, honor

pegawai, dan biaya-biaya lainnya.

D. Faktor Pendukung Program Gerakan KOIN NU di LAZISNU Porong
Kabupaten Sidoarjo
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Abd Ma’arif selaku

Koordinator Bidang Pendataan dan Penghimpunan Dana di LAZISNU Porong,

keberhasilan-keberhasilan yang diraih Gerakan KOIN NU di LAZISNU Porong

terjadi karena adanya faktor-faktor pendukung yang dapat diuraikan sebagai
berikut:®

1. Ibadah infaq tidak mengenal nisab sehingga semua orang dapat melakukan
infag. Maka dari itu, sasaran program penghimpunan dana Gerakan KOIN
NU menjadi sangat luas karena melibatkan seluruh lapisan masyarakat di
Kecamatan Porong yang memiliki jumlah penduduk cukup banyak.
Banyaknya masyarakat yang melakukan infaq tersebut menjadi salah satu
kunci keberhasilan Gerakan KOIN NU di LAZISNU Porong.

2. Berinfag melalui program Gerakan KOIN NU di LAZISNU Porong
merupakan ibadah yang ringan. Infaq yang diberikan berupa uang logam atau
uang receh yang biasanya merupakan sisa belanja. Hal ini membuat banyak
masyarakat yang antusias untuk istigomah menginfagkan uang logam atau

uang receh yang dimiliki.

% Abd Ma’arif, Koordinator Bidang Pendataan dan Penghimpunan Dana, Wawancara, Sidoarjo,
26 Juli 2019
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3. Kedisiplinan pengurus. Kunci utama keberhasilan Gerakan KOIN NU di
LAZISNU Porong tidak terlepas dari kedisiplinan pengurus program. Para
pengurus program Gerakan KOIN NU tidak segan untuk turun langsung ke
lapangan untuk melakukan penyebaran kaleng/kotak infag dan
mengumpulkan dana infag masyarakat setiap satu bulan sekali. Kedisiplinan
dan dedikasi para pengurus program Gerakan KOIN NU di LAZISNU
Porong dalam melakukan penghimpunan dana menjadi salah satu faktor
penting yang mendorong kemajuan program tersebut.

4. Minat masyarakat yang tinggi. Berkat sosialisasi dan penyuluhan yang
digalakkan oleh pengurus Gerakan KOIN NU di LAZISNU Porong, minat
masyarakat untuk melakukan infag menjadi meningkat. Masyarakat menjadi
paham mengenai manfaat infaq baik di dunia maupun di akhirat sehingga
minat masyarakat untuk melakukan infaq menjadi tergugah. Tingginya minat
masyarakat untuk berinfag menjadi salah satu faktor penting yang

mendukung keberhasilan program Gerakan KOIN NU.

E. Hambatan Program Gerakan KOIN NU di LAZISNU Porong Kabupaten
Sidoarjo

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Sayyidatul Uyum selaku
Koordinator Bidang Pelatihan dan Humas di LAZISNU Porong, pada prakteknya,
walaupun program Gerakan KOIN NU di LAZISNU Porong telah direncanakan
dengan sangat matang, tetap ditemukan kendala atau hambatan dalam pelaksanaan

program tersebut. Berdasarkan data yang penulis peroleh dari hasil wawancara
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dengan salah satu pengurus program Gerakan KOIN NU di LAZISNU Porong,

hambatan-hambatan yang dihadapi dapat diuraikan sebagai berikut:®’

1. Kurangnya Sumber Daya Manusia

Salah satu hambatan terberat dalam pelaksanaan program Gerakan KOIN

NU adalah kurangnya sumber daya manusia baik dari segi kuantitas maupun
kualitas. Hal ini terjadi karena Kepengurusan organisasi dibentuk atas dasar
sukarela, tanpa melihat kemampuan anggota. Sehingga terdapat sebagian
ranting yang pengurusnya sudah tua dan tidak ada semangat untuk memajukan
program. Selain itu, beberapa ranting memiliki kepengurusan baru yang belum
berpengalaman dalam bidang infag. Hal ini membuat LAZISNU Porong
kesulitan mencari petugas program Gerakan KOIN NU (juru jumput) yang
handal dan kompeten.

2. Masalah Internal

Hambatan selanjutnya adalah adanya masalah internal dalam LAZISNU

Porong. Masalah internal ini terdiri dari berbagai macam antara lain banyaknya
pengurus yang tidak fokus menjalankan tugasnya karena terlalu sibuk dengan
pekerjaan masing-masing. Selain itu, masih banyak pengurus yang belum
mengikuti PKPNU, sehingga tidak mempunyai ghiroh untuk mengembangkan
program-program LAZISNU. Kurangnya Kkedisiplinan administrasi juga
menjadi penghambat pelaksanaan program Gerakan KOIN NU. Bentuk kurang

disiplinnya admisnistrasi ini antara lain adalah adanya pengkoordiniran yang

> Sayyidatul Uyum, Koordinator Bidang Pelatihan dan Humas, Wawancara, Sidoarjo, 4 Juli 2019
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kurang maksimal serta semangat juru jumput yang menurun. Hal ini kemudian
menyebabkan lambatnya penghimpunan dana Gerakan KOIN NU akibat
penyetor dari beberapa ranting tidak hadir atau terlambat menyetorkan dana

infaq yang telah dikumpulkan.



BAB IV
ANALISIS STRATEGI PROGRAM GERAKAN KOIN NU DI LAZISNU

PORONG KABUPATEN SIDOARJO

Strategi adalah upaya-upaya yang dilakukan untuk mencapai tujuan
tertentu. Dalam hal ini, strategi adalah tindakan potensial yang membutuhkan
keputusan manajemen tingkat atas dan sumber daya organisasi dalam jumlah yang
besar. Strategi mempengaruhi kemajuan suatu organisasi dalam jangka panjang,
khusunya untuk lima tahun, dan berorientasi ke masa depan. Strategi memiliki
konsekuensi  yang  multifungsi dan  multidimensi  sehingga  perlu
mempertimbangkan faktor-faktor internal dan eksternal.*®

Strategi merupakan sarana untuk mencapai tujuan jangka panjang suatu
organisasi, serta prioritas alokasi sumber daya. Dalam hal ini, strategi merupakan
alat untuk menciptakan keunggulan bersaing. Sementara itu, menurut Hamel dan
Prahalad dalam buku Rokhmad Slamet yang berjudul “Seminar Akademik
Program BAA Jakarta Institute of Management Studies”, strategi merupakan
tindakan yang bersifat terus menerus serta dilakukan berdasarkan sudut pandang
tentang tujuan apa yang hendak dicapai dimasa depan.*®

Penghimpunan dana Zakat, Infaq, dan Shadagah (ZIS) merupakan

kegiatan mengumpulkan dana dari para donatur kepada petugas yang khusus

untuk menerima dana ZIS tersebut. Dana yang telah berhasil dikumpulkan

*® Fred R David, Manajemen Strategi, Ed ke-10, (Jakarta: Salemba Empat, 2006), 17
> Rokhmad Slamet, Seminar Akademik Program BBA Jakarta Institute Of Management Studies
(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2012), 27
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kemudian disalurkan kepada masyarakat yang membutuhkan. Penghimpunan dana
tidak hanya berbentuk materi saja akan tetapi bisa berbentuk bantuan operasional.
Penghimpunan dana ini bertujuan untuk menjalankan program-program yang
sudah disusun pada suatu lembaga. Penghimpunan dana (fundraising) tidak hanya
dengan menghimpun dana saja hamun ruang lingkupnya yang sangat luas dan
mendalam sehingga hal ini sangat berpengaruh dan berarti bagi eksistensi dan
pertumbuhan sebuah lembaga oleh karena itu tidak mudah untuk memahaminya.
Adapun tujuan penghimpunan dana bagi organisasi pengelola ZIS yaitu:
1. pengumpulan dana yang berupa uang, barang ataupun jasa
2. menambah jumlah donatur
3.  membentuk dan meningkatkan citra lembaga
4. menjaga loyalitas donatur dengan cara memberikan kepuasan kepada
muzakki melalui pelayanan, program, dan operasional

5. menggalang simpatisan atau pendukung.®®

Penghimpunan dana memerlukan strategi yang baik agar proses
fundraising yang dilakukan dapat berjalan dengan efektif dan efisien. Terdapat
dua jenis metode penghimpunan dana yang dapat dilakukan yaitu penghimpunan
dana langsung (Direct Fundraising) dan tidak langsung (Indirect Fundraising).
Metode penghimpunan dana langsung adalah metode yang menggunakan teknik-
teknik atau cara-cara yang melibatkan partisipasi donatur secara langsung,

misalnya melalui direct mail, direct advertising, telefundraising dan presentasi

% Atik Abidah, Analisis Strategi Fundarsing Terhadap Peningkatan Pengeloaan ZIS Pada
Lembaga Amil Zakat Kabupaten Ponorogo, Jurnal Kodifikasia, Vol. 10 No. 1
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langsung. Sementara itu, metode penghimpunan dana tidak langsung merupakan

metode yang menggunakan teknik-teknik atau cara-cara yang tidak melibatkan

partisipasi donatur secara langsung, misalnya penyelenggaraan event, menjalin
relasi, mediasi para tokoh, dan lain-lain.®

Penghimpunan dana bertujuan untuk menjaga kesinambungan tersedianya
dana di sebuah lembaga ZIS, maka dari itu harus dibentuk satu unit yang bertugas
untuk mengumpulkan dana ZIS. Aktivitas penghimpunan dana terdiri dari
sosialisasi dan promosi. Sosialisasi yaitu menjelaskan ZIS kepada masyarakat
yang berpotensi menjadi muzakki sehingga sadar akan kewajibannya dan akan
menjalankannya. Sedangkan promosi yaitu menjelaskan tentang kelebihan amil
zakat yang akan menerima dan menyalurkan ZIS, sehingga masyarakat tertarik
menggunakan jasa amil zakat tersebut. Adapun langkah-langkah pengumpulan
dana dalam organisasi pengelola ZIS dapat diuraikan sebagai berikut:®?

1. melakukan riset dan analisa terhadap potensi dan perilaku calon muzakki
yang akan dijadikan target pengumpulan serta hal — hal lain yang dapat
mempengaruhi.

2. membuat perencanaan jenis layanan apa saja yang akan dilakukan guna
mengumpulkan dana ZIS dari target pasar tersebut.

3. menetapkan SDM vyang akan menjalankan pelayanan, jumlah, dan
kualifikasinya.

4. menjalankan layanan sesuai dengan yang telah direncanakan.

®! Rozalinda, Manajemen Wakaf Produktif (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2015), 138
%2 Nurul Huda dan M. Heykal, Lembaga Keuangan Islam: Tinjauan Teoritis dan Praktis (Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2010), 334
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5. melakukan monitoring dan pengawasan, yakni mengawasi apakah layanan
dapat berjalan dengan baik dan bagaimana hasilnya.

Berdasarkan pemaparan di atas, maka penulis akan melakukan analisis
data secara mendetail. Analisis data tersebut mengenai fokus utama penelitian
yakni strategi program Gerakan Kotak Infag Nahdlatul Ulama di LAZISNU
Porong Kabupaten Sidoarjo. Adapan data-data yang penulis analisis dapat

diuraikan sebagai berikut:

A. Analisis Strategi Program Gerakan KOIN NU di LAZISNU Porong
Kabupaten Sidoarjo
Strategi merupakan penentuan cara Yyang harus dilakukan agar
memungkinkan memperoleh hasil yang optimal, efektif dan efisien dalam
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Sedangkan manajemen strategi adalah
ilmu tentang perumusan, pelaksanaan dan evaluasi keputusan-keputusan lintas
fungsi yang memungkinkan organisasi untuk mencapai tujuannya.®®
Dalam proses manajemen strategi terdapat tahap-tahap manajemen strategi
yang dapat diuraikan sebagai berikut:**
1. Perumusan strategi, kegiatan ini mengembangkan visi dan misi organisasi,
mengaktifkan peluang dan ancaman ekternal organisasi, menentukan
kekuatan dan kelemahan internal organisasi, menetapkan tujuan jangka

panjang organisasi, membuat strategi alternatif untuk organisasi dan memilih

% Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen: Dasar, Pengertian dan Masalah (Jakarta: Bumi Aksara,
2009), 102
* Fred R. Dafid, Manajemen Strategis, (Jakarta: PT Indeks Kelompok Gramedia, 2004), 6-7
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strategi tertentu untuk digunakan.

Pelaksanaan strategi, merupakan tahap tindakan dalam manajemen strategi.
Pelaksanaan strategi mengharuskan organisasi untuk menetapkan sasaran
tahunan, membuat kebijakan, memotivasi karyawan dan mengalokasikan
sumber daya sehingga perumusan strategi dapat dilaksanakan. Pelaksanaan
strategi mencakup pengembangan budaya yang mendukung strategi,
penciptaan struktur organisasi yang efektif, pengarahan kembali usaha-usaha
pemasaran, penyiapan anggaran, pengembangan dan pemanfaat sistem
informasi, serta menghubungkan kompensasi untuk karyawan dengan kinerja
organisasi.

Evaluasi strategi adalah tahap akhir dalam manajemen strategi. Tiga kegiatan
pokok dalam evaluasi strategi adalah: 1) Mengkaji ulang faktor-faktor
eksternal dan internal yang menjadikan landasan perumusan strategi yang
ditetapkan; 2) Mengukur kinerja; 3) Melakukan tindakan-tindakan korektif.

Adapun strategi dalam menghimpun dana zakat, infag, dan shadagah dapat

dilakukan melalui empat tahapan, yaitu:®®

1.

2.

3.

4.

Menentukan segmen dan target.

Penyiapan SDM dan sistem operasi yang mampu meraih kepercayaan dari
muzaki dan menyusun SDM yang memiliki kompetensi dan moral yang tepat.
Membangun sistem komunikasi.

Menyusun dan melakukan pelayanan

% Muhammad dan Abu Bakar, Manajemen Organisasi Zakat (Malang: Madani, 2011), 96.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Abd Ma’arif selaku

Koordinator Bidang Pendataan dan Penghimpunan Dana LAZISNU Porong,

strategi yang dilakukan untuk menyukseskan program Gerakan KOIN NU dapat

diuraikan sebagai berikut:®®

1.

Menentukan segmen dan target. Untuk memastikan keberhasilan program
KOIN NU, maka target program ini dibuat seluas mungkin. Adapun target
dari program Gerakan KOIN NU LAZISNU Porong adalah seluruh warga
nahdliyin di Porong. Setiap rumah warga nahdliyin diberi kaleng koin untuk
diisi dengan infag. Sedangkan dana infagq tersebut disalurkan kepada
masyarakat yang membutuhkan di Porong. Selain itu, dana juga digunakan
untuk kemaslahatn masyarakat Porong misalnya dalam bentuk pembangunan
klinik untuk masyarakat Porong dan pembelian mobil ambulans yang dapat
membantu masyarakat.

Penyiapan SDM dan sistem operasi. Demi kelancaran pelaksanaan program
Gerakan KOIN NU di LAZISNU Porong, maka dibentuk struktur organisasi
dan susunan pengurus yang diatur dalam SOP LAZISNU Porong. Selain itu,
dalam SOP tersebut juga diatur mengenai tugas dan wewenang masing-
masing pengurus. Dengan demikian, program Gerakan KOIN NU dapat
terlaksana dengan baik.

Membangun sistem komunikasi. Komunikasi merupakan hal yang sangat

penting bagi keberlangsungan suatu organisasi. Maka dari itu, pengurus

% Abd Ma’arif, Koordinator Bidang Pendataan dan Penghimpunan Dana, Wawancara, Sidoarjo, 4
Juli 2019
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program Gerakan KOIN NU membuat whatsapp group untuk memperlancar
komunikasi dan koordinasi antar pengurus. Dengan lancarnya komunikasi
antar pengurus, maka kinerja mereka akan menjadi maksimal.

4. Menyusun dan melakukan pelayanan. Sebelum melaksanakan program
Gerakan KOIN NU, pengurus selalu melakukan penyusunan rencana
kemudian melaksanakan rencana yang telah disusun tersebut. Misalnya saat
akan melakukan penyebaran kaleng koin atau penjumputan dana, pengurus
melakukan perencanaan dan koordinasi untuk memastikan kelancaran
kegiatan tersebut. Selain itu, pengurus juga merencanakan dan melakukan
survey terlebih dahulu saat akan melakukan penyaluran dana atau pemberian

bantuan.

B. Analisis Sistem Pelaksanaan Program Gerakan KOIN NU di LAZISNU
Porong Kabupaten Sidoarjo

1. Manajemen Penghimpunan Dana Gerakan KOIN NU

Manajemen merupakan kata serapan dari Bahasa Inggris yakni
“management”. Kata “management” berasal dari kata “manage” yang artinya
memimpin atau membuat keputusan di dalam suatu organisasi. Istilah manajemen
yang diterjemahkan dari kata manage memang biasanya dikaitkan dengan suatu
tindakan yang mengatur sekelompok orang di dalam organisasi atau lembaga

tertentu demi mencapai tujuan-tujuan tertentu. Sementara itu menurut Kamus
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Besar Bahasa Indonesia, definisi manajemen adalah penggunaan sumber daya
secara efektif untuk mencapai sasaran.®’

Selain itu, menurut Wijayanti, manajemen adalah seni menyelesaikan
pekerjaan dengan memakai tangan orang lain. Sementara pendapat Gulick yang
dikutip Wijayanti mendefinisikan manajemen sebagai bidang ilmu pengetahuan
(science) yang berusaha secara sistematis untuk memahami mengapa dan
bagaimana manusia bekerja bersama-sama untuk mencapai tujuan dan membuat
sistem ini lebih bermanfaat bagi kemanusiaan. Sedangkan menurut Stoner yang
dikutip oleh Wijayanti, manajemen ialah suatu proses perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan terhadap tindakan-tindakan para
anggota organisasi serta pendayagunaan sumber daya-sumber daya manusia
organisasi lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan.®®

Sementara itu, menurut Schein manajemen adalah sebuah profesi.
Manajemen merupakan suatu profesi yang dituntut untuk bekerja secara
profesional, dimana karakteristiknya adalah pembuatan keputusan berdasarkan
prinsip-prinsip umum. Para profesional mendapatkan status mereka karena
mereka mencapai standar prestasi kerja tertentu, dan para profesional harus
ditentukan suatu kode etik yang kuat.®®

Sementara menurut Terry, manajemen ialah suatu proses atau kerangka

kerja. Proses tersebut melibatkan bimbingan atau arahan suatu kelompok orang-

%7 https://kbbi.web.id/manajemen, diakses pada tanggal 4 Juli 2019 pukul 10.45

% Irine Diana Sari Wijayanti, Manajemen, (Yogyakarta: Mitra Cendikia Press, 2008), 1

®Edgar H Schein, Organizational Culture and Leadership, (San Fransisco CA: A Wiley Imprint,
Market Street, 2010), 2


https://kbbi.web.id/manajemen
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orang tertentu kearah tujuan-tujuan organisasional atau maksud-maksud tertentu.
Hal tersebut meliputi pengetahuan tentang apa yang harus dilakukan, menetapkan
cara bagaimana melakukannya, memahami bagaimana mereka harus
melakukannya, dan mengukur efektivitas dari usaha-usaha yang telah dilakukan.”

Dari definisi-definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa manajemen
adalah bidang ilmu pengetahuan yang merumuskan mengenai alasan dan metode
manusia dalam bekerja secara bersama-sama demi meraih tujuan-tujuan bersama.
Usaha-usaha yang dilakukan secara bersama-sama untuk menentukan dan
mencapai tujuan-tujuan organisasi tersebut dilaksanakan dengan fungsi-fungsi
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasa. Manajemen
merupakan sebuah kegiatan; pelaksanaannya disebut managing sementara orang
yang melakukan fungsi manajemen disebut manajer. Manajemen diperlukan
untuk mencapai tujuan, menjaga keseimbangan di antara tujuan-tujuan yang
saling bertentangan, serta untuk mencapai efisiensi dan efektivitas. Manajemen
terdiri dari berbagai unsur, antara lain: sumber daya manusia, dana, metode atau
cara serta sistem untuk mencapai tujuan, alat-alat produksi, bahan-bahan untuk
mencapai tujuan-tujuan tertentu, pasar untuk memasarkan hasil produksi, serta
informasi.

Adapun manajemen penghimpunan dana lembaga pengelolaan dana zakat,

infag, dan shadagah meliputi:"™

" George Terry, Dasar-Dasar Manajemen, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2005), 1
™ Murtadho Ridwan, “Analisis Model Fundraising Dan Distribusi Dana ZIS Di UPZ Desa
Wonoketingal Karanganyar Demak, Jurnal Penelitian, Vol.10, No. 2
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a. Kampanye, proses kampanye adalah proses membangkitkan kesadaran
pembayaran zakat.

b. Kerjasama program, Kkerjasama bisa dilakukan dengan lembaga atau
perusahaan lain yang berbentuk aktivitas fundraising.

c. Seminar dan diskusi, dalam sosialisasi zakat, galang dana dapat juga
melakukan kegiatan seminar atau diskusi dengan tema yang relevan dengan
kegiatan dan Kiprah organisasi pengelola zakat.

d. Pemanfaatan rekening bank, maksdunya memberikan kemudahan donatur
menyalurkan dana.

Penghimpunan dana merupakan tujuan fundraising yang paling mendasar.
Pengumpulan dana yang dimaksudkan tidak hanya berupa dana uang semata,
tetapi merupakan dana dalam arti luas. Termasuk dalam pengertian dana adalah
barang atau jasa yang memiliki nilai material. Tujuan inilah yang utama dalam
pengelolaan zakat dan menyebabkan mengapa dalam pengelolaan zakat
fundraising harus dilakukan oleh suatu lembaga zakat. Aktifitas fundraising
menjadi penting karena berpengaruh terhadap keberlangsungan suatu lembaga
dalam menghimpun dana. Sebuah lembaga zakat yang tidak dapat mengumpulkan
dana dalam proses fundraising adalah lembaga yang gagal, meskipun memiliki
keberhasilan yang lainnya.

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Yayuk Hayati, S.Pd selaku anggota

Bidang Pendataan dan Penghimpunan Dana di LAZISNU Porong, manajemen
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penghimpunan dana program Gerakan Kotak Infag Nahdlatul Ulama (KOIN NU)

di LAZISNU Porong dapat diuraikan sebagai berikut: "

a.

Kampanye. Proses kampanye dilakukan untuk membangkitkan kesadaran
masyarakat untuk melakukan infag. Adapun proses kampanye yang dilakukan
Gerakan Kotak Infag Nahdlatul Ulama (KOIN NU) di LAZISNU Porong
adalah dengan memotivasi masyarakat untuk selalu berinfaq dengan
menjelaskan manfaat istigomah dalam berinfag, meskipun hanya uang
recehan. Selain itu, pengurus juga mendidik dhuafa yang dibantu untuk ikut
serta dalam berinfag. Sosialisasi akan pentingnya berinfaq tersebut dilakukan
secara terus menerus. Bahkan anak-anak juga dibiasakan untuk berderma
setiap hari. Pengurus selalu Membangun komunikasi dengan seluruh
masyarakat di lini-lini strategis seperti masjid, balai desa, serta warung kopi.
Dengan demikian, komunikasi tetap terjalin secara berkesinambungan. Selain
itu, juga melibatkan perangkat desa, sehingga lebih mudah mensosialisasikan
kepada warganya mengenai manfaat infagq bagi masyarakat dan desa.

Kerjasama program. Pengurus program Gerakan KOIN NU LAZISNU
Porong rajin melakukan kerjasama dengan berbagai pihak untuk
memaksimalkan kegiatan penghimpunan dana. Kerjasama program yang
dilakukan antara lain bekerja sama dengan Muslimat NU atau Fatayat NU.
Hal ini dilakukan agar program Gerakan KOIN NU LAZISNU Porong dapat

semakin berkembang dengan baik.

2 Yayuk Hayati, S.Pd, Anggota Bidang Pendataan dan Penghimpunan Dana, Wawancara,
Sidoarjo, 4 Juli 2019
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Seminar dan diskusi. Pengurus program Gerakan KOIN NU LAZISNU
Porong melakukan pemberdayaan ranting dengan cara menyelenggarakan
penyuluhan, seminar, dan diskusi. Hal ini dilakukan untuk semakin
meningkatkan Kinerja ranting sehingga dapat melakukan penghimpunan dana
dengan lebih maksimal.

Pemanfaatan rekening bank. Pengurus program Gerakan KOIN NU
LAZISNU Porong memberi kemudahan kepada para donatur yang berinfag.
Selain itu, pengurus juga bekerja sama dengan Bank Jatim Syariah dalam
penyetoran uang. Setiap ranting memiliki rekening bak sendiri dengan tujuan
untuk semakin memudahkan proses penghimpunan dan pengelolaan dana
infag.

Fundraising. Fundraising dilakukan dengan dua metode yakni direct
fundraising (secara langsung) dan indirect fundraising (tidak langsung).
Metode direct fundraising dilakukan dengan cara menggalakkan niat dan
semangat masyarakat dalam berinfag dan bersedekah. Pengurus Program
KOIN NU tidak segan untuk menyebar kaleng infaq ke seluruh rumah-rumah
warga nahdliyin di Porong. Hal ini dilakukan untuk memaksimalkan
pendapatan dana infag. Sementara itu, metode indirect fundraising dilakukan
dengan cara menjalin kerjasama dengan perusahaan-perusahaan dan mitra
LAZISNU Porong lainnya. Hal ini dilakukan untuk semakin memaksimalkan

proses penghimpunan dana sehingga sumber penghimpunan dana tidak hanya
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dari masyarakat nahdliyin Porong, namun juga dari perusahaan-perusahaan
dan relasi-relasi LAZISNU Porong.
2. Manajemen Pengelolaan Dana Gerakan KOIN NU

Pengelolaan dana zakat, infag, dan shadagah memerlukan strategi dan
perencanaan yang matang. Semua aktifitas dan faktor-faktor yang terkait dengan
pengelolaan dana  tersebut harus memeiliki perencanaan, pengontrolan,
pengawasan, dan evaluasi yang baik. Hal ini diperlukan agar pengelolaan dana
zakat, infag, dan shadagah dapat dilakukan secara efektif dan efisien. Dalam
konteks pengelolaan dana zakat, infaq, dan shadagah, tujuan pengelolaan dana
akan tercapai apabila dana dikelola berdasarkan prinsip-prinsip manajemen yang
baik. Dengan demikian, manajemen pengelolaan dana zakat, infaq, dan shadagah
merupakan perantara bagi tercapainya kesempurnaan pelaksanaan zakat, infaq,
dan shadagah. Oleh karena itu, dalam pengelolaan dana zakat, infag, dan shadagah
harus didasarkan pada prinsip-prinsip manajemen.”

Dalam membangun manajemen pengelolaan dana zakat, infaq, dan
shadagah dapat menggunakan model manajemen yang meliputi proses
perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), penggerakan (actuating),
dan pengawasan (controlling). Keempat model manajemen ini dapat diterapkan

dalam setiap aktivitas pengelolaan dana ZIS dengan konsep sosialisasi,

® Muhammad Hasan, Manajemen Zakat: Model Pengelolaan Zakat yang Efektif (Yogyakarta:
Penerbit Idea Press, 2011), 9
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pengumpulan, pendayaguanan dan pengawasan. Konsep manajemen tersebut

dapat diuraikan sebagai berikut: ™

a.

Perencanaan (Planning). Dalam mengelola dana zakat, infag, dan shadagah
diperlukan perumusan dan perencanaan tentang apa saja yang akan dikerjakan
oleh pengelola dana ZIS, bagaimana pelaksanaan pengelolaan dana ZIS yang
baik, kapan mulai dilaksanakan, dimana tempat pelaksanaannya, siapa yang
melaksanakan, dan perencanaan-perencanaan lain.

Pengorganisasian (Organizing). Dalam pengelolaan dana zakat, infaq, dan
shadagah, pengorganisasian sangat diperlukan. Hal ini terkait dengan
koordinasi pemanfaatan sumberdaya manusia dan sumberdaya yang telah
dikumpulkan oleh lembaga pengelola dana ZIS. Pengorganiasian dalam
pengelolaan dana bertujuan agar dana dapat dikelola dengan kredibel dan
efektif serta tepat sasaran untuk mencapai tujuan. Pengorganisasian yang baik
adalah dilakukan oleh sumberdaya manusia yang mempunyai kapasitas dalam
mengorganisasi dengan efektif dan efesien.

Penggerakan (actuating). Dalam pengelolaan dana zakat, infaq, dan
shadagah, penggerakan memiliki peran stategis dalam memperdayakan
kemampuan sumberdaya pengelola dana ZIS. Hal ini terjadi karena
penggerakan memiliki fungsi sebagai motivasi untuk meningkatkan disiplin
kerja. Untuk menggerakkan dan memotivasi karyawan, pimpinan harus

mengetahui motif dan motivasi yang diinginkan oleh para pengurus.

"“Muhammad Hasan, Op.cit., 25
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Pengawasan (controlling). Dalam pengelolaan dana ZIS, kewajiban yang
harus diharus lakukan setelah tahapan-tahapan manajemen adalah
pengawasan. Proses cpengawasan merupakan kewajiban yang terus menerus
harus dilakukan untuk pengecekan terhadap jalannya perencanaan dalam
organisasi termasuk dalam pengelolaan dana ZIS. Kesalahan dalam
perencanaan, pengorganisasian, dan pengawasan dapat diteliti dengan cara
mengontrol dan mengawasi setiap kegiatan yang dilakukan dalam
pengelolaan dana ZIS .

Berdasarkan hasil wawancara dengan lbu Khusnul Khotimah selaku

anggota Bidang Pendataan dan Penghimpunan Dana di LAZISNU Porong,

manajemen pengelolaan dana pada program Gerakan Kotak Infag Nahdlatul

Ulama (KOIN NU) di LAZISNU Porong dapat diuraikan sebagai berikut: "

a.

Perencanaan (planning). Perencanaan pengelolaan dana pada program
Gerakan Kotak Infag Nahdlatul Ulama (KOIN NU) di LAZISNU Porong
Kabupaten Sidoarjo dituangkan dalam SOP LAZISNU Porong. Dalam SOP
tersebut diatur secara rinci mengenai perencanaan pelaksanaan program
KOIN NU. Selain itu, juga disusun struktur organisasi dan susunan
kepengurusan yang dapat menjadi pedoman mengenai tugas dan wewenang
masing-masing pengurus dalam menjalankan program KOIN NU.

Pengorganisasian (organizing). Pengorganisasian dalam pengelolaan dana

infaq di LAZISNU Porong bertujuan untuk memaksimalkan keberhasilan

™ Khusnul Khotimah, Anggota Bidang Pendataan dan Penghimpunan Dana, Wawancara,
Sidoarjo, 4 Juli 2019
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program. Pembentukan pengurus yang solid dan kompak serta pembagian
kewenangan yang jelas memudahkan pengurus melakukan tugas dan
wewenang masing-masing dalam mengelola dana infag.

Penggerakan (actuating). Penggerakan dalam program Gerakan Kotak Infaq
Nahdlatul Ulama (KOIN NU) di LAZISNU Porong dilakukan dengan cara
memastikan semua pemasukan dan pengeluaran tercatat dengan baik dan rapi.
Hal ini dilakukan untuk memudahkan pembuatan laporan keuangan yang
akuntabel dan transparan. Pengelolaan dana yang baik memerlukan sistem
administrasi yang cermat. Maka dari itu, diperlukan ketertiban administrasi
dalam hal pencatatan keuangan. Dalam hal ini, LAZISNU Porong selalu
menggerakkan pengurusnya untuk selalu tertib administrasi dan disiplin
dalam melakukan pencatatan keuangan.

Pengawasan (controlling). Pengawasan pengelolaan dana program Gerakan
Kotak Infag Nahdlatul Ulama (KOIN NU) di LAZISNU Porong dilakukan
langsung oleh pengurus MWC. Setiap bulan diadakan pertemuan untuk
membahas laporan pertanggungjawaban dana. Laporan pertanggungjawaban
tersebut didasarkan pada pembukuan yang dilakukan pengurus setiap harinya.
Pembukuan setiap pemasukan dan pengeluaran dilakukan agar dana yang
terkumpul terkelola dengan baik dan menghindari hal-hal yang tidak

diinginkan seperti penggelapan uang atau korupsi.
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3. Manajemen Pendistribusian Dana Gerakan KOIN NU

Distribusi berasal dari bahasa Inggris yaitu distribute yang berarti
pembagian atau penyaluran. Maka dari itu, secara terminologi distribusi adalah
penyaluran (pembagian) kepada orang banyak atau beberapa tempat. Selain itu,
distribusi juga dapat diartikan sebagai sebagai penyaluran barang keperluan
sehari-hari oleh pemerintah kepada pegawai negeri, penduduk dan sebagainya.”

Adapun maksud dari pendistribusian zakat, infak dan shadagah adalah suatu

aktivitas atau kegiatan untuk mengukur sesuai dengan fungsi manajemen dalam

upaya menyalurkan dana yang diterima dengan adil sehingga tercapai tujuan
organisasi secara efektif.

Dalam manajemen pengelolaan zakat, infagq, dan shadagah profesional
terdapat beberapa cara untuk mendistribusikan dana zakat, yaitu:’’

a. Pola Pendistribusian Produktif, yaitu pola penyaluran dana zakat kepada
mustahiq yang ada dipinjamkan oleh amil untuk kepentingan aktivitas suatu
usaha.

b. Pendistribusian Secara Lokal, yaitu lebih memprioritaskan mustahiq di
masing-masing wilayahnya, sebagaimana yang kita kenal dengan konsep
otonomi daerah.

c. Pendistribusian Yang Adil Terhadap Semua Golongan, yaitu adil terhadap
semua golongan yang telah dijanjikan sebagai mustahiq oleh Allah dan

Rasul-Nya, dan adil diantara semua individu dalam satu golongan mustahig.

"® purwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1976), 400.
" Wahbah Al-Zuhayly, Zakat: Kajian Berbagai Mazhab (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1997),
280.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Rosyidi selaku Koordinator

Bidang Distribusi dan Program di LAZISNU Porong, manajemen pendistribusian

dana pada program Gerakan Kotak Infag Nahdlatul Ulama (KOIN NU)

LAZISNU Porong dilakukan dengan cara sebagai berikut:

a.

Pola Pendistribusian Produktif. Pengurus program KOIN NU LAZISNU
Porong mendistribusikan dana untuk hal-hal yang produktif seperti
pemberian bantuan kepada pemilik usaha kecil menengah. Dengan bantuan
tersebut, diharapkan usaha kecil menengah yang dibantu akan semakin maju
dan dapat menyerap banyak tenaga kerja. Dengan demikian, dana yang
disalurkan olrh pengurus KOIN NU menjadi sangat produktif karena
membantu mengembangkan usaha mikro dan mengurangi jumlah
pengangguran.

Pendistribusian Secara Lokal. Dalam mendistribusikan dana, pengurus
program Gerakan KOIN NU LAZISNU Porong memprioritaskan masyarakat
Porong. Hal ini terjadi karena dana yang terkumpul dalam program Gerakan
KOIN NU adalah dana yang berasal dari infag masyarakat nahdliyin Porong.
Maka dari itu, pendistribusian dana juga harus dilakukan dengan adil dan
memprioritaskan masyarakat Porong yang menjadi sumber dana. Selain itu,
hal ini juga mampu mendidik masyarakat Porong akan pentingnya
membangun rasa empati dan persatuan antar masyarakat. Dengan

mengumpulkan dana dari masyarakat dan kemudian menyalurkan dana yang

"® Rosyidi, Koordinator Bidang Distribusi dan Program, Wawancara, Sidoarjo, 4 Juli 2019
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terkumpul tersebut untuk kemaslahatan masyarakat, diharapkan masyarakat
semakin kuat rasa persaudaraannya.

c. Pendistribusian Yang Adil Terhadap Semua Golongan. Dalam hal ini,
pengurus program Gerakan KOIN NU LAZISNU Porong mendistribusikan
dana dengan adil dan hati-hati. Sebelum menyerahkan bantuan, pengurus
melakukan survey terlebih dahulu kepada calon penerima bantuan. Hal ini
dilakukan untuk memastikan bahwa calon penerima bantuan tersebut
memang benar-benar layak utnuk menerima bantuan. Dengan demikian,
pengurus selalu berusaha agara penyaluran dana selalu tepat sasaran dan tepat
guna. Hal ini untuk menjamin bahwa dana yang terkumpul dari masyarakat
Porong dapat benar-benar membantu masyarakat Porong yang sedang dalam

kesulitan.

C. Analisis Faktor Pendukung Gerakan KOIN NU di LAZISNU Porong
Kabupaten Sidoarjo
Keberhasilan program Gerakan KOIN NU di LAZISNU Porong tidak
terlepas dari adanya faktor-faktor pendukung yang mendorong suksesnya program
tersebut. Berdasarkan wawancara dengan Bapak Abd Ma’arif selaku Koordinator
Bidang Pendataan dan Penghimpunan Dana di LAZISNU Porong, maka dapat
dianalisis faktor-faktor pendukung Gerakan KOIN NU di LAZISNU Porong

sebagai berikut:”

™ Abd Ma’arif, Koordinator Bidang Pendataan dan Penghimpunan Dana, Wawancara, Sidoarjo,
26 Juli 2019
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Manajemen sumber daya manusia. Manajemen sumber daya manusia pada
program Gerakan KOIN NU di LAZISNU Porong terbilang cukup bagus
sehingga mampu mendongkrak keberhasilan program. Hal ini terjadi karena
program Gerakan KOIN NU sangat bertumpu pada Kinerja petugas
pengumpul dana infaq (juru jumput) dan petugas yang melakukan sosialisasi
mengenai pentingnya infaq terhadap warga. Maka dari itu, manajemen
sumber daya manusia yang baik menjadi salah satu faktor pendukung vital
dalam kesuksesan program Gerakan KOIN NU.

Kondisi Masyarakat Porong. Kegiatan penghimpunan dana tidak akan
mendapat hasil yang maksimal apabila masyarakat yang menjadi sasaran
penghimpunan dana tidak mendukung. Sebaliknya, apabila masyarakat
mendukung kegiatan penghimpunan dana maka kegiatan tersebut akan
mendapatkan hasil yang maksimal. Dalam hal ini, masyarakat Porong yang
menjadi sasaran program Gerakan KOIN NU banyak yang antusias
melakukan infaq. Hal ini terjadi karena masyarakat telah banyak diberi
sosialisasi dan penyuluhan mengenai manfaat infag. Selain itu, infag dalam
program Gerakan KOIN NU juga sangat ringan dan mudah sehingga semua
lapisan masyarakat dapat melakukan infaq tanpa kesulitan.

Manajemen pelaksanaan program. Suatu program akan berhasil apabila
memiliki manajemen pelaksanaan yang baik. Dalam hal ini, program Gerakan
KOIN NU di LAZISNU Porong memiliki manajemen pelaksanaan program

yang baik. Seluruh kegiatan perencanaan program, penghimpunan dana,
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pengelolaan dana, pendistribusian dana, serta evaluasi kegiatan diatur dengan
rapi dan terperinci. Selain itu, semua kendala-kendala yang muncul saat
pelaksanaan program selalu dimusyawarahkan dalam rapat evaluasi untuk
kemudian dicari jalan keluarnya agar kendala-kendala tersebut dapat segera
teratasi. Maka dari itu, dengan manajemen pelaksanaan program yang baik

maka hasil dari program Gerakan KOIN NU di LAZISNU juga menjadi baik.

D. Analisis Hambatan Gerakan KOIN NU di LAZISNU Porong Kabupaten
Sidoarjo
Dalam setiap organisasi, walaupun telah memiliki SOP yang baik dan
strategi yang mumpuni, namun dalam pelaksanaannya tentu tetap akan
menghadapi berbagai hambatan dan kendala. Berdasarkan hasil wawancara
dengan Ibu Sayyidatul Uyum, M.Pd selaku Koordinator Bidang Pelatihan dan
Humas di LAZISNU Porong, kendala-kendala yang dihadapi saat pelaksanaan
Gerakan KOIN NU dapat diuraikan sebagai berikut:*
1. Kurangnya petugas yang dapat terjun langsung ke lapangan saat melakukan
penghimpunan dana maupun pendistribusian dana.
2. Adanya masalah internal seperti kurangnya koordinasi dan komunikasi antar
pengurus sehingga menyebabkan pelaksanaan program KOIN NU menjadi
terhambat.

3. Kurangnya kedisiplinan dalam tubuh organisasi.

8 sayyidatul Uyum, M.Pd, Koordinator Bidang Pelatihan dan Humas, Wawancara, Sidoarjo, 4
Juli 2019
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Banyaknya pengurus yang terlalu sibuk dengan urusan pribadi sehingga
tugasnya sebagai pengurus program Gerakan KOIN NU sering terbengkalai.

Hambatan-hambatan yang dialami tersebut tidak menyurutkan niat

pengurus program Gerakan KOIN NU di LAZISNU Porong. Menurut Ibu

Sayyidatul Uyum, telah dilakukan tindakan-tindakan untuk mengatasi hambatan

dan kendala yang dialami dalam proses pelaksanaan program Gerakan KOIN NU.

Adapun tindakan-tindakan tersebut antara lain:

1.

2.

Membentuk pengurus berdasarkan kinerja dan pengalaman.

Memberikan komisi sebesar 10% dari dana yang terkumpul kepada juru
jumput.

Mengandalkan peran ibu-ibu rumah tangga yang tidak memiliki kesibukan
tinggi sebagai pilar utama program Gerakan KOIN NU.

Pengurus wajib mengikuti PKPNU sebagai bentuk pelatihan untuk
menanamkan rasa cinta kepada NU. Pelatihan juga diharapkan mampu
mengasah skill pengurus.

Selalu mencari jalan keluar ketika terjadi permasalahan, dan berusaha
bersikap profesional

Mencari pengurus yang mahir di bidang administratif untuk mengatasi
ketidakdisiplinan admisnistrasi yang terjadi di tubuh organisasi.

Sering mengadakan kordinasi dan evaluasi untuk menjamin program Gerakan

KOIN NU terlaksana dengan lancar.



BAB V

PENUTUP

Kesimpulan dalam penelitian merupakan hasil dari penelitian yang telah
penulis lakukan. Dalam kesimpulan, ditarik sebuah inti dari hasil penelitian.
Dalam hal ini, penulis menarik inti dari penelitian mengenai strategi program
gerakan Kotak Infag Nahdlatul Ulama (KOIN NU) di LAZISNU Porong
Kabupaten Sidoarjo. Penarikan kesimpulan dilakukan dari hasil penelitian berupa
data-data hasil wawancara, data hasil tinjauan pustaka, maupun analisis dari

penulis. Adapun kesimpulan penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut:

A. Kesimpulan
1. Strategi pelaksanaan program Gerakan Kotak Infaq Nahdlatul Ulama
(KOIN NU) di LAZISNU Porong Kabupaten Sidoarjo dilakukan dengan
cara melakukan perumusan SOP, membentuk kordinator wilayah,
fundraising, stydy banding, pembukuan yang jelas dan transparan, inovasi,
dan evaluasi. Selain itu, pengurus Gerakan KOIN NU LAZISNU Porong
juga gencar melakukan penyuluhan, sosialisasi, dan pelatihan. Pengurus
juga Dbergerilya memasuki kegiatan-kegiatan keagamaan untuk
mempromosikan Gerakan KOIN NU. Pengurus juga melibatkan anak-anak
muda untuk menggalakkan Gerakan KOIN NU. Pelibatan anak muda ini

dilakukan karena semangat dan energi para anak muda masih sangat tinggi
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sehingga mereka sangat antusias membantu menyukseskan Gerakan KOIN
NU.

. Sistem pelaksanaan program Gerakan Kotak Infaq Nahdlatul Ulama
(KOIN NU) di LAZISNU Porong Kabupaten Sidoarjo dibagi menjadi tiga
bagian yakni sistem penghimpunan dana, sistem pengelolaan dana, dan
sistem pendistribusian dana. Sistem penghimpunan dana dilakukan dengan
cara menyebar kaleng-kaleng ke rumah warga untuk diisi denga infaq
yang berupa koin. Satu bulan seklai, petugas Gerakan KOIN Nu akan
mengambil koin-koin infaq tersebut. Setelah koin terkumpul maka
dilakukan penghitungan dan penyetoran ke Bank Jatim Syariah.
Sedangkan pengelolaan dana dilakukan dengan cara mengalokasikan dana
sesuai dengan SOP. Selain itu, petugas Gerakan KOIN NU juga
melakukan pembukuan dana agar pengelolaan dana di LAZISNU Porong
akuntabel dan terpercaya. Sementara itu, dana didistribusikan dalam
berbagai bidang seperti bidang operasional, kesehatan, sosial, ekonomi,
serta pendidikan.

Faktor-faktor pendukung program Gerakan Kotak Infag Nahdlatul Ulama
(KOIN NU) di LAZISNU Porong Kabupaten Sidoarjo adalah manajemen
sumber daya manusia yang baik, tingginya minat masyarakat Porong

untuk melakukan infag, dan manajemen pelaksanaan program yang baik.
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4. Hambatan-hambatan yang dihadapi saat pelaksanaan program Gerakan
Kotak Infag Nahdlatul Ulama (KOIN NU) di LAZISNU Porong
Kabupaten Sidoarjo antara lain:

a. Kurangnya petugas yang dapat terjun langsung ke lapangan saat
melakukan penghimpunan dana maupun pendistribusian dana.

b. Adanya masalah internal seperti kurangnya koordinasi dan komunikasi
antar pengurus sehingga menyebabkan pelaksanaan program KOIN NU
menjadi terhambat.

c. Kurangnya kedisiplinan dalam tubuh organisasi.

d. Banyaknya pengurus yang terlalu sibuk dengan urusan pribadi sehingga
tugasnya sebagai pengurus program Gerakan KOIN NU sering
terbengkalai

Upaya-upaya yang dilakukan pengurus program Gerakan KOIN NU

LAZISNU Porong untuk mengatasi hambatan-hambatan yang dihadapi

antara lain:

a. Membentuk pengurus berdasarkan kinerja dan pengalaman.

b. Memberikan komisi sebesar 10% dari dana yang terkumpul kepada
juru jumput.

c. Mengandalkan peran ibu-ibu rumah tangga yang tidak memiliki

kesibukan tinggi sebagai pilar utama program Gerakan KOIN NU.
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d. Pengurus wajib mengikuti PKPNU sebagai bentuk pelatihan untuk
menanamkan rasa cinta kepada NU. Pelatihan juga diharapkan mampu
mengasah skill pengurus.

e. Selalu mencari jalan keluar ketika terjadi permasalahan, dan berusaha
bersikap profesional

f. Mencari pengurus yang mahir di bidang administratif untuk mengatasi
ketidakdisiplinan admisnistrasi yang terjadi di tubuh organisasi.

g. Sering mengadakan kordinasi dan evaluasi untuk menjamin program

Gerakan KOIN NU terlaksana dengan lancar.

B. Saran
Strategi dan pelaksanaan program Gerakan KOIN NU LAZISNU Porong

Kabupaten Sidoarjo sudah sangat baik. namun demikian penulis memberikan

saran yang diharapkan akan mampu memberi inspirasi utnuk semakin memajukan

program Gerakan KOIN NU LAZISNU Porong. Adapun saran-saran yang dapat
penulis berikan yaitu:

1. Diperlukan kaderisasi yang lebih efektif dan efisien sehingga pengurus
program Gerakan KOIN NU LAZISNU Porong benar-benar merupakan
kader-kader yang terpilih dan memiliki kemampuan serta kinerja yang bagus.
Pembentukan pengurus yang memiliki keahlian dan kinerja bagus akan
semakin memaksimalkan keberhasilan program Gerakan KOIN NU

LAZISNU Porong.
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Diperlukan sosialisasi yang lebih massif mengenai Gerakan KOIN NU.
Gerakan KOIN NU perlu disosialisasikan kepada masyarakat luas baik
sosialisasi langsung maupun sosialisasi melalui media massa maupun media
online.

Adapun saran-saran yang penulis berikan untuk Gerakan KOIN NU di

LAZISNU daerah lain dapat diuraikan sebagai berikut:

1.

2.

3.

Membentuk pengurus Gerakan KOIN NU vyang berdedikasi tinggi dan
bersedia untuk terjun langsung ke lapangan untuk menyebarkan kaleng KOIN
NU dan mengumpulkan hasil infaq warga secara rutin. Hal ini harus
dilakukan karena bagaimanapun juga, kunci keberhasilan penghimpunan dana
Gerakan KOIN NU terletak pada proses penyebaran kaleng KOIN NU dan
pengumpulan dana infaq setiap bulan.

Melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan program Gerakan KOIN NU.

Melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan program Gerakan KOIN NU.
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